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Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia. pada kenyataannya, pembelajaran bahasa Indonesia di MIN 27 Aceh Besar, 
khususnya kelas V/1 masih berorientasi pada guru, sehingga siswa kurang memahami 
materi pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah dan siswa tidak diajarkan 
untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan pembelajaran. Siswa 
hanya menerima dan menghafalkan apa yang disampaikan oleh guru tanpa 
memahami materi serta kurang aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajarnya 
rendah. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan teori 
belajar konstruktivis (tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajari) 
adalah pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) agar cara 
berbicara siswa lebih baik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan metode 
Contextual Teaching and Learning di kelas V MIN 27Aceh besar. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakankan kelas (PTK) dengan subjek penelitiannya adalah 
siswa kelas V yang berjumlah 39 siswa dengan KKM individual 75 dan klasikal 85%. 
Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu 79,41% (Baik) dan 
meningkat pada siklus II yaitu 92,64% (Sangat Baik). Aktivitas siswa pada siklus I 
yaitu 76,47% (Baik) dan meningkat pada siklus II menjadi 89,70% (Sangat Baik). 
Hasil keterampilan berbicara siswa pada siklus I yaitu 69,23% dan meningkat pada 
siklus II yaitu 89,74%. Berdasarkan data penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan pendekatan contextual teaching and learning pada pembelajaran 
bahas Indonesia dapat meningkatkan hasil keterampilan berbicara siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di MIN 27 Aceh Besar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar dapat 
mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 
kehidupan. Oleh karena itu , sudah seharusnya pendidikan didesain guna 
memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Peserta didik adalah suatu organisme yang hidup yang senantiasa mengalami 
perubahan. Perubahan merupakan pertumbuhan dan perkembangan, baik jasmani 
maupun rohani secara terus menerus dalam usaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.
1
 Pendidikan juga merupakan inti dari proses pembelajaran yang 
utuh dan menyeluruh sebab penyelenggaraan pendidikan harus didukung oleh 
berbagai komponen. Komponen-komponen tersebut antara lain siswa, guru,sarana 
prasarana, pembelajaran dan lain-lain. Dalam proses pembelajaran interaksi 
semua komponen atau unsur yang terdapat dalam pembelajaran saling 
berhubungan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran 
yang dimaksud adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang yang 
dilalui oleh setiap siswa dalam mempelajari bahasa indonesia atau bahasa kedua setelah 
bahasa Ibu. Adapun kompetensi dalam pembelajaran bahasa indonesia meliputi 
______________ 
1
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga 
Kependidikan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), h. 25. 
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menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran bahasa indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
2
 
Rendahnya hasil belajar siswa MIN 27 Aceh Besar khususnya kelas V 
disebabkan oleh rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan, 
guru lebih bersifat dominan dalam pembelajaran dan menerapkan metode ceramah 
yang tidak meningkatkan kemampuan berpikir siswa, guru hanya menjelaskan konsep 
yang terdapat di buku referensi dan dilanjutkan dengan mengerjakan LKS. Di sini 
siswa tidak diajari untuk belajar menganalisis, mengevaluasi, dan menentukan apa yang 
harus dilakukan. Interaksi yang terjadi antar siswa maupun interaksi antara siswa 
dengan guru pun sangat sedikit,  sehingga keberanian siswa dalam berbicara atau 
berdiskusi di dalam kelas cenderung menurun, dan siswa pun kurang merespon 
pelajaran. 
Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan pembelajaran merupakan titik 
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 
dengan cakupan teoritis tertentu. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan teori belajar konstruktivis ( tindakan menciptakan sesuatu 
______________ 
2
Tim Penyusun  Depdikbud, KTSPMata Pelajaran Bahasa Indonesia SD, (Jakarta: Balai 
Pustaka,  2006), h. 15. 
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makna dari apa yang dipelajari) adalah pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) agar cara berbicara siswa lebih baik. Kurangnya pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) disebabkan oleh dua tatanan yang 
sering dipertentangkan yang sesungguhnya saling membutuhkan yakni teori dan 
praktek. Pendekatan CTL itu merupakan energi dari berbagai pendekatan dalam 
berbagai cabang atau disiplin ilmu, oleh karena itu sangat diperlukan peran 
penggiat pendidikan khususnya guru. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan penerapan pendekatan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
MIN 27 Aceh Besar pada pembelajaran bahasa indonesia khususnya kelas V, 
dengan itu peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Penerapan Contextual Teaching and Learning Dalam Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 
MIN 27 Aceh Besar”. 
B.  RumusanMasalah 
Berdasarkan variable penelitian ini perlu diterangkan dalam suatu rumusan 
yang jelas guna memberikan arahan terhadap pembahasan selanjutnya. 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana aktivitas guru terhadap penerapan Contextual Teaching and 
Learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V MIN 27 
Aceh Besar? 
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2. Bagaimana aktivitas siswa terhadap penerapan Contextual Teaching and 
Learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V MIN 27 
Aceh Besar? 
3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan metode 
Contextual Teaching and Learning di kelas V MIN 27 Aceh Besar ? 
 
C.  TujuanPenelitian 
Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui aktivitas guru terhadap penerapan Contextual Teaching 
and Learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 
MIN 27 Aceh Besar 
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa terhadap penerapan Contextual Teaching 
and Learning dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V 
MIN 27 Aceh Besar 
3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan 
penerapan Contextual Teaching and Learning di kelas V MIN 27 Aceh besar 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Siswa 
Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning. 
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b. Guru 
Untuk mengetahui pengembangan guru dalam penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning. 
c. Sekolah 
Untuk mendapatkan teori baru tentang peningkatan hasil belajar 
bahasa indonesia siswa melalui Contextual Teaching and Learning (CTL).  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
Penerapan metode CTL dalam pembelajaran keterampilan berbicara dapat 
meningkatkan minat dan keaktifan siswa sehingga kemampuan berbicaranya 
dapat meningkat. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung pada guru-
guru untuk dapat mengembangkan penerapan CTL inovatif dan lebih berorientasi 
pada proses sehingga kualitas berbicara siswa dapat ditingkatkan. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan inovasi 
pembelajaran bagi guru-guru lain dan juga memotivasi mereka untuk selalu 
melakukan inovasi untuk menemukan metode pembelajaran yang paling tepat dan 
efektif. 
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d. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh wawasan dan 
pengalaman mengenai penerapan metode pembelajaran yang inovatif. 
E. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kekeliruan, keragu-raguan, dan kesalahan dalam 
penafsiran perlu kiranya, peneliti menjelaskan beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul skripsi ini, yaitu; 
1. Penerapan 
Secara etimologi, kata penerapan berasal dari kata terap yang berarti juru. 
Kemudian ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi kata 
penerapan yang artinya pemasangan, pengenaan atau perihal mempraktekkan.”3 
Selain arti sebagaimana tersebut di atas, “penerapan juga dapat diartikan 
dengan menggunakan, dan mempraktekkan.” 
Adapun penerapan yang peneliti maksud dalam pembahasan ini adalah 
mempraktikkan dan menggunakan diskusi dalam pembelajaran bahasa indonesia 
pada siswa kelas V Min 27 Aceh Besar. 
 
 
 
______________ 
3
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. XVII,  (Jakarta: 1999), 
h. 1059. 
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2. CTL (Contextual Teaching and Learning) 
CTL merupakan suatu konsep yang membantu guru mengaitkan konten  
mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 
hubungan antara pengetahun dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.
4
 
 CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapakan dalam kehidupan mereka”.5 
Contextual berasal dari kata “konteks” bermakna lebih dari sekedar 
kejadian-kejadian yang terjadi disuatu tempat dan waktu”.6 Dalam himbauan 
SCANS terminology pembelajaran kontekstual, kata “kontekstual kemudian 
secara alami menggantikan kata “terapan” karena “terapan” terlalu sempit untuk 
mencakup inovasi mengejutkan yang dicapai oleh gerakan reformasi akar rumput 
ini. “kontekstual” yang lebih menyeluruh di dalam konteks menyatakan kesaling-
hubungan”.7 
______________ 
4
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:Fajar Interpratama 
Mandiri, Cet Ke-1, 2009), h. 104. 
 
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Baririentasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana,Zoog, Cet, Ke-6), h. 255. 
 
 
6
Elaini B. Johnson, Pengantar. A ChaedarAlwasilah, Contextual Teaching and Learning, 
(California,2002, Cet. Ke-II), h. 58. 
 
7
Elaini B. Johnson , Contextual Teaching …….., h. 46. 
8
Elaini B. Johnson, Contextual Teaching…….., h. 19. 
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Teaching adalah refleksi sistem kepribadian sang guru yang bertindak 
secara professional, sedangkan “learning” adalah refleksi sistem kepribadian 
siswa yang menunjukkan perilaku yang terkait dengan tugas diberikan”.8 
3. Meningkatkan 
Meningkatkan berasal dari kata tingkat. Menurut W.J.S. Poerwadarminta 
berarti “kemajuan yang dicapai dalam penadaban”. Jadi, peningkatan yang peneliti 
maksud dalam pembahasan ini adalah kemajuan yang dicapai siswa dalam proses 
belajar mengajar untuk meningkatkan cara berbicara siswa.
 
4. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara 
mudah dan cermat. Pengertian ini biasanya cenderung pada aktivitas psikomotor. 
Berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem 
bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan 
keinginan kepada orang lain.
9
 
Jadi, penerapan CTL terhadap keterampilan berbicara adalah membuat 
suasana pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta 
didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                                                                                                                                      
7
Iskandar Wassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Jakarta, Rhineka Cipta: 
2007), h. 241. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia MI 
  Belajar merupakan kebutuhan manusia yang penting dalam usahanya 
mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat. 
Belajar menjadi kebutuhan yang penting karena dengan semakin pesatnya kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong pembaharuan dalam segala aspek 
kehidupan manusia, menuntut manusia untuk mengejar pembaharuan dan kemajuan itu. 
Upaya untuk mengejar hal tersebut harus dilakukan sendiri melalui suatu proses yang 
disebut belajar. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena 
itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran 
dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran padaha kikatnya 
adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga 
terjadi perilaku ke arah yang lebih baik. Menurut Wahyudin pembelajaran suatu 
proses interaksi antara siswa dengan guru, baik Interaksi secara langsung seperti 
tatap muka, maupun tidak langsung.
10
 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu 
diajarkan kepada para siswa di sekolah. Maka mata pelajaran ini kemudian diberikan 
sejak masih di bangku sekolah tingkat dasar, karena dari situ diharapkan siswa mampu 
____________ 
10
Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan Implementasi, 
(Bandung: Remaja Rosada Karya, 2003). h. 1. 
10 
 
menguasai, memahami dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa, 
seperti membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. 
Dalam Al-Quran surah Ibrahim ayat 4 Allah berfirman: 
  ُْم َلَ  َ نيِّ  َ ب ُي ِل  ِه ِمْو  َ ق  ِن ا َس ِل ِب  الَّ ِإ  ٍلو ُسَر  ْن ِم  ا َن ْل َسْر َأ  ا َمَو  ۖ  ُهال ل ا  ُّل ِض ُي  َ ف
 ْ ن َم ُء ا َش َي  ْن َم  ي ِد ْه  َ يَو  ُء ا َش َي  ۖ  ُم ي ِكَْلْ ا  ُز ِيز َع ْل ا  َو ُهَو 
Artinya:  
Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya,  
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Dia lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
11
 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan agar seseorang menggunakan bahasa 
sebagai alat untuk memperoleh pelajaran. Jika dikaitkan dalam pendidikan, 
bahasa adalah suatu alat untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun secara tulisan. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa yang harus dikuasai 
oleh setiap warga indonesia. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan 
dasar-dasar berbahasa yang baik sedari usia dini. Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau 
Sekolah Dasar (SD) sebagai bagian dari wadah pendidikan anak usia dini menjadi 
____________ 
11 Al-Quran, Surat Ibrahim, . . . . . .  ayat 4. 
11 
 
salah satu tonggak yang penting bagi keberlangsungan dan keberadaan bahasa 
Indonesia, baik itu dalam bahasa tulis maupun bahasa lisan.
12
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan pembelajaran yang mencakup seluruh aspek kebahasaan 
yang membelajarkan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun secara tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa 
indonesia dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa 
dan juga dapat membentuk sikap berbahasa yang positif serta kemampuan 
berpikir dan menalar yang baik yang dapat disampaikan dalam bahasa indonesia 
baik secara lisan maupun secara tulisan.  
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia MI 
Secara sederhana, istilah pembelajaran instruction bermakna sebagai 
“upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan 
yang telah direncanakan. ”Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar”. Pada prinsipnya, 
pembelajaran tidak hanya terbatas pada event yang dilakukan oleh guru, tetapi 
mencakup semua event yang mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar 
yang meliputi kejadian-kejadian yang diturunkan dari bahan-bahan cetak, gambar, 
____________ 
12
Soedjadi,  Kiat Pendidikan Bahasa Indonesia di Indonesia, (Jakarta: Direktorat  
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2001), h. 29. 
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program radio, televisi, film, slide, maupun kombinasi dari bahan-bahan 
tersebut.
13
 
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
14
 
a. Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman,  
perintah, dan  bunyi atau suara, bunyi bahasa lagu, kaset, pesan, penjelasan, 
laporan, ceramah, khutbah, pidato, pembicaraan nara sumber, dialog atau 
percakapan, pengumuman serta perintah yang didengar dengan memberikan 
respon secara tepat serta mengapresiasi sastra berupa dongeng, cerita anak-
anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak,  syair lagu, pantun dan 
menonton drama anak. 
b. Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan 
sambutan, dialog,  pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, 
teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, gambar tunggal, 
gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, 
kegemaran, peraturan, tata petunjuk, dan laporan, serta mengapresiasi dan 
berekspresi sastra melalui kegiatan menuliskan hasil sastra berupa dongeng 
____________ 
13
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4. 
14
BSNP.Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah.(Jakarta: BSNP, 2006), h. 11. 
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cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, 
dan drama anak. 
c. Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, 
berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, 
ensiklopedi, serta mengapresiasi dan berekspresi, sastra melalui kegiatan 
membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, 
cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
d. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan rapi 
dan jelas dengan memerhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian 
ejaan dan tanda baca, dan kosa kata yang tepat dengan menggunakan 
kalimat tunggal dan kalimat majemuk, serta mengapresiasi dan berekspresi 
sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. 
3. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia MI 
Pada dasarnya bahasa itu sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Bahasa juga menjadi alat komunikasi yang paling efektif dalam kehidupan. 
Karena bahasa merupakan karunia Tuhan untuk manusia, maka upaya 
mengetahuinya merupakan suatu kewajiban dan sekaligus merupakan amal 
shaleh. Jika seseorang mampu mengetahui berbagai bahasa, maka ia sudah pasti 
termasuk orang yang banyak pengetahuannya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas bahwa hakikat pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah untuk mengarahkan supaya siswa dapat terampil 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik itu secara lisan maupun tulisan, serta 
14 
 
baik dalam situasi formal maupun informal. Selain terampil berkomunikasi, siswa 
diharapkan memiliki sikap apresiatif terhadap karya sastra bahasa Indonesia. 
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran, sebab seluruh aktivitas guru dan siswa diarahkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi) atau 
keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka 
melakukan proses pembelajaran tertentu.
15
 Pengajaran bahasa Indonesia bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dalam segala 
fungsinya, yaitu sebagai sarana komunikasi, sarana berpikir/ bernalar, sarana 
persatuan, dan sarana kebudayaan. Artinya, tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa sesuai 
dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Akan 
tetapi, tujuan lainnya juga sangat penting, baik itu yang berhubungan dengan 
identitas bangsa maupun berhubungan dengan tujuan bahasa yang berkaitan 
dengan sastra dan budaya. 
Lebih lanjut BSNP menjelaskan bahwa, mata pelajaran bahasa Indonesia 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
____________ 
15
 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2006), h. 
86. 
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a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulisan.  
b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara.  
c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual secara kematangan emosional dan sosial.  
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya intelektual manusia Indonesia.
16
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, social, 
dan emosional peserta didik serta merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. 
 
 
____________ 
16
BSNP. Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi . . . . , h. 10. 
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B. Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
1. Pengertian Metode Pembelajaran CTL 
Dalam pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, guru diharapkan 
untuk dapat membangkit minat belajar siswa dengan cara membuat siswa aktif. 
Banyak cara mengaktifkan siswa di dalam kelas, salah satu cara yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran adalah CTL. Metode tersebut dapat melatih siswa 
berbicara di depan kelas dan melakukan diskusi kelompok. Dengan melakukan 
hal tersebut dapat membuat siswa aktif dan termotivasi untuk belajar. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dikembangkan oleh Trianto 
adalah suatu metode pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 
peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta 
didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata.
17
 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer 
pengetahuan dari guru ke siswa.  
____________ 
17
 Trianto, M.Pd, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif, (Jakarta: Kencana, 
2010), h.82 
17 
 
Menurut Muslim Ibrahim bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual, tugas pendidik adalah membantu peserta 
didik mencapai tujuannya. Maksudnya, pendidik lebih banyak berurusan dengan 
kegiatan dari pada memberi informasi.
18
 
Tugas pendidik mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama 
untuk menemukan sesuatu yang baru bagi peserta didik. Sesuatu yang baru itu 
didapat dari menemukan sendiri, bukan dari apa kata pendidik. 
Menurut Miftahul Huda bahwa pembelajaran dengan pendekatan CTL ada 
tiga hal yang harus dipahami dalam pembelajaran CTL. Pertama, CTL 
menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi. 
Kedua, CTL mendorong peserta didik agar dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata.
19
 Guru berperan sebagai 
pengarah dan pembimbing yang membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 
dan mendorong siswa mencari hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan dengan pendekatan kontekstual hasil 
pembelajaran yang diperoleh lebih bermakna bagi siswa. Ketiga, mendorong 
peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan.
20
 
____________ 
18
  Muslim Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Press UNESA, 2000), h. 
51. 
19
Miftahul Huda,  Kooperatif Learning, (Jakarta: Pustaka Pelajaran, 2010), h.30 
20
 Budiningsih, C.Asri,DR, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 
57. 
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Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan 
kemudahan belajar kepada peserta didik, dan menyediakan berbagai sarana dan 
sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi 
pembelajaran yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar. Lingkungan belajar yang 
kondusif sangat penting dan sangat menunjang pembelajaran kontekstual dan 
keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan.
21
 
Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan 
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya denga 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (constructivism), 
bertanya (questioning), menemukan (inquiri), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya (authentic 
assessment).
22
 
Pembelajaran dengan CTL akan memungkinkan proses yang secara 
alamiah dan kemudian peserta didik dapat mempraktikkan secara langsung 
berbagai materi yang telah dipelajarinya. Pembelajaran CTL mendorong peserta 
____________ 
21
z4hr0tunnisa.blogspot.com/.../proposal-skripsi-pendekatan-ctl-dalam meningkatkan 
kemampuan berbahasa arab siswa. Diakses pada tanggal 7 Mei 2017 dari situs: 
http://z4hr0tunnisa.blogspot.co.id/2014/11/articles. 
22
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran . . . . , h. 228. 
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didik memahami hakikat, makna dan manfaat belajar sehingga akan memberikan 
stimulus dan motivasi kepada mereka untuk rajin dan senantiasa belajar. 
CTL diterapkan dalam proses pembelajaran, maka niscaya guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan kenyataan peserta didik serta 
mendorong mereka untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan praktik kehidupan mereka, baik sebagai anggota keluarga 
maupun sebagai anggota masyarakat. Dengan penerapan metode ini hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Oleh karenanya 
proses pembelajaran harus berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan 
peserta didik bekerja dan mengalami, bukan dalam bentuk transfer pengetahuan 
dari guru ke peserta didik. 
Dalam proses kependidikan, factor metode adalah merupakan faktor yang 
urgen. Oleh karena itu metode merupakan faktor yang ikut menentukan terhadap 
sukses atau tidaknya dalam pencapaian tujuan pendidikan.Hubungan antara 
metode dan tujuan pendidikan boleh dikatakan merupakan sebab akibat, manakala 
metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat maka tujuan pendidikan yang 
telah dirumuskan besar kemungkinan dapat tercapai dengan gemilang. Hal ini 
sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW sebagaimana berikut: 
  (يمليدلا هاور) ُمْلِعْلا ِةَّنَجْلا ُقِْيرَطَو ٌقِْيرَط ٍءْيَش ِّلُكِل 
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Artinya:   
“Segala sesuatu ada caranya (metodenya). Dan cara (metode) untuk masuk surga 
adalah ilmu.” (HR. Ad-Dailami).23 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik ini 
jelas bahwa dalam pembelajaran dengan pendekatan kontekstual siswa diajak 
belajar secara aktif dalam bentuk kegiatan yang membuat siswa bekerja, 
mengalami sendiri, dan memperoleh makna dari proses yang dilakukan sehingga 
pembelajaran bukan sekedar pengalihan pengetahuan guru pada siswa, yang 
hanya mementingkan hasil dari pada proses. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran CTL 
Dalam penerapan metode pembelajaran ada beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dan kekurangan itu bisa terjadi baik dari siswa maupun 
dari gurunya sendiri. Dengan demikian metode pembelajaran CTL memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya ialah: 
1. Dapat meningkatkan kerja sama diantara siswa 
2. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa bersama-sama 
3. Melatih siswa untuk menyatukan pikiran 
4. Melatih siswa unutk menghargai pendapat orang lain.24 
____________ 
23
Jalaludin Ibn Abdurrahman Ibn Abi Bakar Al-Suyuti, Al-Jami’u Al-Shogir, Jilid II, 
(Semarang: Nur Asiya, hal. 128. 
 
24
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), h. 13. 
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5. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya peserta didik 
dituntut dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 
sekolah dengan kehidupan nyata.
25
 Hal ini sangat penting, sebab 
dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan 
kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik materi itu akan 
berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya  
akan tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak akan 
mudah dilupakan. 
Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan 
konsep kepada peserta didik karena model pembelajaran CTL menganut aliran 
konstruktivisme, dimana seorang peserta didik dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri.Melalui landasan filosofis konstruktivisme peserta didik 
diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghafal”.26 
Kekurangan Pembelajaran CTL pendidik lebih intensif dalam 
membimbing, Karena dalam metode CTL pendidik tidak lagi berperan sebagai 
pusat informasi. Tugas pendidik adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 
bekerja sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi 
peserta didik. Peserta didik dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. 
Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan 
keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, para guru bukanlah 
sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan pendidik 
____________ 
25
Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: 
tarsito,2007),h. 30. 
26
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif . . . . , h. 13. 
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adalah pembimbing peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap 
perkembangannya.
27
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa dalam proses pembelajaran 
CTL, setiap siswa dapat meningkatkan tanggungjawab dalam melakukan diskusi, 
di dalam kelompok siswa dapat bertukar pikiran. Dari siswa yang pandai dapat 
mengajari siswa yang kurang pandai. Dalam menjawab LKS siswa saling 
menghargai dan menerima saran atau pendapat dari siswa-siswa yang lain, tidak 
ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. 
3. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran CTL 
Sebelum melakukan sebuah aktivitas mengajar, guru perlu mempersiapkan 
salah satu model yang akan dipraktikkan di dalam kelas. Materi pembelajaran 
yang dipilih ialah metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam 
menerapkan metode ini, yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara membuat 
siswa belajar secara aktif, inovatif, dan menyenangkan. 
CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, 
dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan CTL dalam kelas cukup 
mudah. Secara garis besar, langkah-langkah yang harus ditempuh dalam CTL 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. 
____________ 
27
Budiningsih, C.Asri,DR, Belajar dan . . . . , h. 57. 
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b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
d. Menciptakan masyarakat belajar. 
e. Menghadirkan metode sebagai contoh pembelajaran. 
f. Melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
g. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.28 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
CTL, proses pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok. Proses seperti ini 
dapat menyebabkan setiap siswa harus selalu siap dan harus memahami 
pemecahan dari masalah yang diberikan. Siswa juga tidak mengetahui siapa  yang 
akan menyampaikan hasil dari diskusinya. Hal tersebut dilakukan guru agar 
membuat tanggung jawab siswa untuk mengerti dan memahami pemecahan 
masalah yang diberikan menjadi lebih besar. 
4. Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan Metode CTL 
            Berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang berusaha 
mengungkapkan gagasan melalui bahasa lisan. Berbicara merupakan kegiatan 
menghubungkan antara semata dengan kepercayaan diri untuk tampil 
mengungkapkan gagasan. Suasana kelas memiliki peran dalam pembelajaran 
berbicara. Pembelajaran di kelas dapat menggunakan teknik belajar dalam konteks 
interaksi kelompok (Cooperarting). Guru membuat suatu kelompok belajar 
(learning community). Dalam komunitas tersebut siswa berusaha untuk 
____________ 
28
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran . . . . , h. 229. 
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mengutarakan pikirannya, berdiskusi dengan teman. Konsep dasar dalam 
metodeini adalah menyatukan pengalaman-pengalamn dari masing-masing 
individu. metode ini memacu siswa untuk berkomentar, mengungkapkan 
gagasannya dalam komunitas belajar. Prinsip CTL memuat konsep kesaling 
bergantungan para pendidik, siswa, masyarakat, dan lingkungan. Prinsip tersebut 
memacu siswa untuk turut mengutarakan pendapat dalam memecahkan masalah. 
Prinsip diferensiasi dalam CTL membebaskan siswa untuk menjelajahi bakat 
pribadi, membebaskan siswa untuk belajar dengan cara mereka sendiri. CTL 
merupakan salah satu alternatif pembelajaran inovatif, kreatif, dan efektif. 
Keterampilan berbicara menggunakan bentuk penilaian berupa unjuk 
kerja.Siswa diberikan instrumen yang dapat membuatnya berbicara atau 
berkomentar.Berpidato, menceritakan kembali, berkomentar, bertanya merupakan 
salah satu kegiatan dalam berbicara.Penilaian yang dilakukan guru harus sesuai 
dengan fakta di kelas.Siswa yang pandai berbicara layak mendapatkan nilai tinggi 
dalam kompetensi berbicara dibandingkan siswa yang frekuensi berbicaranya 
rendah.29 
            Manusia adalah mahluk sosial. Manusia baru akan menjadi manusia bila ia 
hidup dalam lingkungan manusia. Kesadaran betapa pentingnya berbicara dalam 
kehidupan manusia dalam bermasyarakat dapat mewujudkan bermacam aneka 
bentuk. Lingkungan terkecil adalah keluarga, dapat pula dalam bentuk lain seperti 
perkumpulan sosial, agama, kesenian, olah raga,dan sebagainya. Setiap manusia 
____________ 
29
Nurhadi, dkk.,Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL,) 
dan Penerapannya dalam KBK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002). 
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dituntut terampil berkomunikasi, terampil menyatakan pikiran, gagasan, 
ide,danperasaan. Terampil menangkap informasi-informasi yang didapat,dan 
terampil pula menyampaikan informasi-informasi yang diterimanya. 
            Kehidupan manusia setiap hari dihadapkan dalam berbagai 
kegiatanyangmenuntut keterampilan berbicara.Contohnya dalam lingkungan 
keluarga, dialog selalu terjadi, antara ayahdanibu, orang tuadananak,danantara 
anak-anak itu sendiri.Di luar lingkungan keluarga juga terjadi pembicaraan antara 
tetangga dengan tetangga, antar teman sepermainan, rekan kerja, teman 
perkuliahandansebagainya.Terjadi pula pembicaraan di pasar, di swalayan, di 
pertemuan-pertemuan, bahkan terkadang terjadi adu argumentasi dalam suatu 
forum.Semua situasi tersebut menuntut agar kita mampu terampil berbicara. 
Mengapa Keahlian Berbicara itu sangat Penting? Karena berbicara adalah 
salah satu cabang dalam keterampilan berbahasa sebagai alat komunikasi dalam 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain.Oleh sebab itukita harus berusaha benar 
dalam berbicara karena ada orang yang hanya karena salah bicara bisa 
menyebabkan masalah, pertengkaran dan salah dalam mengubah nasibnya. Orang 
yang terampil dalam berbicara bisa: 
a. Menutupi kelemahan dirinya 
b. Meredam kemarahan 
c. Mendamaikan pertengkaran30 
____________ 
30
educationsayadeavittas.blogspot.com/.../pentingnya-ketrampilan-berbicara-
dalam.htm...9 Des 2014 - 3) Bagaimana pentingnya ketrampilan berbicara dalam kehidupan? .... 
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Berbicara khususnya bercerita adalah suatu keterampilan berbahasa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dilatihkan guru kepada siswa. 
Berdasarkan kurikulum standar isi, pembelajaran bahasa Indonesia terbagi dalam 
empat aspek yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, menulis. Sebagai contoh, 
Siswa diberi tugas mencari sebuah buku dongeng, kemudian diberi waktu satu 
minggu untuk membaca, setelah itu anak-anak diberi tugas untuk menceritakan 
kembali cerita yang sudah dibaca. Apabila cara atau pola seperti itu tetap 
dilakukan, maka keterampilan siswa dalam bercerita belum meningkat. Selain itu 
akan membuat siswa merasa terbebani dan merasa bosan, takut, sehingga pada 
waktunya mendongeng ada siswa yang tidak hadir di sekolah dan siswa yang 
hadir pun sangat sulit ketika disuruh bercerita di depan kelas. Apabila cara atau 
pola yang diuraikan di atas berlangsung terus, maka keterampilan berbicara siswa 
kurang berkembang. Di lingkungan pendidikan, siswa tidak akan menyadari 
pentingnya keterampilan berbicara agar bisa menjalin komunikasi dengan guru, 
dengan staf tata usaha,dengan sesama siswa. Apabila hal itu terus berlangsung 
maka yang terjadi siswa akan takut untuk mengajukan pertanyaan bila ada materi 
yang tidak mereka mengerti, dan ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Sedangkan di dalam lingkungan keluarga, mereka akan sulit 
dalam berkomunikasi baik dengan anggota keluarga lainnya. Hal ini juga akan 
berdampak pada kemampuan berinteraksi mereka di lingkungan masyarakat. 
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C. Keterampilan Berbicara 
1. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Morris dalam Novia menyatakan bahwa berbicara merupakan alat 
komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran 
dalam bentuk tingkah laku sosial. Menurut Nanang Edi Waseno, menyatakan 
bahwa seseorang yang memiliki keterampilan berbicara mudah dalam 
menyampaikan ide dan gagasan kepada orang lain, keberhasilan menyampaikan 
ide/gagasan sehingga dapat diterima oleh orang yang mendengarkan atau yang 
diajak bicara. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan 
kepada orang lain (seseorang) atau kelompok secara lisan baik secara berhadapan 
ataupun dengan jarak jauh. Dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara 
memegang peran dominan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengekspresikan pikiran atau 
ide melalui lambang-lambang bunyi. Seorang pembicara yang handal dan terlatih 
mampu memilih kata-kata yang efektif, dan gaya yang tepat sehingga mudah 
dipahami dan bahkan dapat memukau pendengarnya. Kiat menjadi pembicara 
yang efektif agar dapat menyampaikan gagasan secara efektif, pembicara 
sebaiknya: 
a. Memahami segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan 
b. Mampu mengevaluasi efek komunikasi terhadap pendengar 
c. Harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasar, segala situasi 
pembicara baik secara umum maupun perorangan 
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2. Manfaat Keterampilan Berbicara  
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang sangat diperlukan 
untuk berkomunikasi. Dengan kemampuan berbicara yang baik, maka komunikasi 
akan berlangsung dengan baik, tidak terjadi diskomunikasi, dan yang lebih 
menyenangkan, kita akan merasa nyaman terhadap lawan bicara karena dengan 
kemampuan yang dimiliki untuk berbicara.  
Bisa dibayangkan jika kita tidak mempuyai kemampuan yang baik dalam 
berbicara.komunikasi akan sulit untuk dilakukan dengan baik, pemahaman dari 
pihak lawan akan sulit, bahkan akan menyebabkan diskomunikasi dalam berbicara 
antara satu sama lain. jadi Ada banyak manfaat yang bisa dirasakan langsung jika 
seseorang terampil berbicara. Musaba menjelaskan beberapa manfaat berbicara 
yaitu sebagai berikut: 
a. Memperlancar Komunikasi Antar Sesama 
Komunikasi antar manusia terbanyak dilakukan dengan lisan atau melalui 
berbicara. Oleh karena itu,secara mendasar bahwa kemampuan berbicara 
menduduki peranan penting dalam komunikasi antar sesama. 
b. Mempermudah Pemberian Berbagai Informasi 
Ketepatan dan kecepatan informasi yang diberikan melalui lisan dari 
seseorang kepada yang lain amat bergantung pada mutu dan kejelasan 
pembicaraan pemberi informasi. Oleh karena itu, orang yang mampu berbicara 
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dengan baik kemungkinan besar dapat menyampaikan informasi secara tepat dan 
cepat kepada lawan bicaranya. 
c. Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Biasanya pembicara yang baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Karena dengan mantap mengungkapkan gagasan atau buah pikirannya kepada 
orang lain, tanpa disertai keraguan. Dengan kata lain pembicara yang baik adalah 
seseorang yang mampu mengungkapkan sesuatu kepada orang lain dengan jelas 
dan bisa memahami keadaan lawan bicara atau mitra tuturnya. 
d. Meningkatkan Kewibawaan Diri 
  Pembicara yang baik memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Oleh karena 
itu, secara langsung akan dapat meningkatkan kewibawaan dirinya pada saat dia 
tampil sebagai pembicara, sekaligus dimungkinkan  kewibawaan itu akan akan 
menyatu atau berpengaruh terhadap keberadaan dirinya secara utuh. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, manfaat dari 
keterampilan berbicara adalah alat untuk memperlancar komunikasi antar sesama, 
mempermudah pemberian berbagai informasi, meningkatkan kepercayaan diri, 
dan meningkatkan kewibawaan diri.
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 31Dimyati dan Mudjiono. Strategi Belajar Mengajar.  (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 
21. 
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Belajar yaitu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dengan interaksi dengan lingkungan.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam perubahan tingkah laku 
seperti kebiasaan, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan daya pikir. Keluarga 
sangat mempengaruhi faktor prestasi belajar siswa, karena keluarga merupakan 
tempat pertama dia belajar. Melalui belajar seseorang akan dapat merubah tingkah 
laku melalui proses pendidikan, dan bertindak bijaksana, berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari pendidikan yang dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari dalam 
lingkungan. 
Mengajar merupakan proses membuat orang belajar. “mengajar adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 
peserta didik belajar secara aktif”. 33 Guru bertugas membantu orang belajar 
dengan cara memanipulasi lingkungan, sehingga peserta didik dapat belajar 
dengan mudah, artinya guru harus mengadakan pemilihan terhadap berbagai 
strategi pembelajaran yang ada, yang paling memungkinkan proses belajar peserta 
didik berlangsung optimal. Dalam pembelajaran proses belajar tersebut terjadi 
secara bertujuan dan terkontrol.Evaluasi atau penilaian pembelajaran biasanya 
dilaksanakan dengan cara menyelenggarakan ulangan harian dan ulangan umum. 
Guru bukan harus mengetahui kompetensi peserta didik setelah pembelajaran dan 
____________ 
32
Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2000), h. 4. 
33
 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 44. 
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pembentukan kompetensi, tetapi harus pula mengetahui bagaimana perubahan dan 
kemajuan perilaku peserta didik setelah proses mengajar, itulah yang disebut 
evaluasi hasil belajar peserta didik yang selanjutnya diberi istilah evaluasi atau 
penilaian.Evaluasi adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data 
dan informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat 
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajarann yang 
telah ditetapkan.
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Dalam melakukan evaluasi pembelajaran, sangat dianjurkan agar guru 
lebih mengutamakan tes perbuatan dari pada tes tertulis.Peserta didik diamati dan 
dinilai bagaimana mereka dapat bergaul, bagaimana mereka bersosialisasi di 
masyarakat, dan bagaimana mereka menerapkan pembelajaran di kelas dalam 
kehidupan sehari-hari. Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, 
tetap harus sesuai dengan persyaratan yang baku, yakni tes itu harus memiliki 
validitas (mengukur atau menilai apa yang hendak diukur atau dinilai, terutama 
menyangkut kompetensi dasar dan materi standar yag telah dikaji), mempunyai 
reabilitas (kajian, artinya, ketetapan hasil yang diperoleh seorang peserta didik, 
bila dites kembali dengan tes yang sama), menunjukkan objektivitas (dapat 
mengukur apa yang sedang diukur, di samping perintah pelaksanaanya jelas dan 
tegas sehingga tidak menimbulkan interpretasi yang tidak ada hubungannya 
dengan maksud tes), dan pelaksanaan evaluasi harus efisien dan praktis.
35
 
____________ 
34
 Hamalik, Oemar, Proses Balajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 67. 
35
 Munandar,  Mengembangkan Bakat dari Kreativitas Anak,  (Jakarta: Elangga, 2002), h. 
102. 
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Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 
proses pembelajaran, yag merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses 
yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginpirasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
merupakan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran sebelum suatu 
metode diterapkan. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 
pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 
pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan  pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher contered approach). 
Dalam pendekatan CTL proses pembelajaran lebih berpusat pada siswa 
sedangkan guru berperan sebagai perantara yang membantu mengaitkan antara 
meteri yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
36
Dengan 
konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, buka mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
____________ 
36
 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: tarsito, 
2007), h. 30. 
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Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak 
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih 
bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. 
Pembelajaran yag berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam 
kompetisi mengingat jangka pendek tetapi gagal dalam membekali anak 
memecahkan persoalan dalam kehidupan. Peran pendidik dan peserta didik dalam 
CTL setiap peserta didik mempunyai gaya yang berbeda-beda dalam belajar. 
Perbedaan yang dimiliki peserta didik tersebut dinamakan sebagai unsur 
modalitas belajar. Menurut Bobbi Deporter ada tiga tipe gaya belajar peserta 
didik, yaitu tipe visual, auditorial dan kinestis. Tipe visual adalah gaya belajar 
dengan caraa melihat, sedangkan tipe auditorial adalah tipe belajar dengan cara 
menggunakan alat pendengarannya, dan tipe kinestis adalah tipe belajar dengan 
cara bergerak.
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Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 
bagi pendidik manakala menggunakan pendekatan CTL: (1) peserta didik harus 
dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. (2) setiap peserta didik 
memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh tantangan. (3) 
belajar bagi peserta didik adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan 
antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui. (4) balajar bagi 
peserta didik adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada.
38
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 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 54. 
38
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 206. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, model pendekatan CTL 
adalah model pembelajaran berkelompok yang menggunakan pendekatan. 
Hubungan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan CTL 
yaitu, dengan diterapkannya model pembelajaran Pendekatan CTL pada proses 
pembelajaran dengan menerapkan keterampilan berbicara dapat membuat siswa 
lebih aktif dan bertanggung jawab dengan adanya pendekatan tersebut. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 
Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara anak usia dini. 
Anak usia dini memiliki keterampilan yang berbeda-beda itu dikarenakan 
stimulasi yang diterima, lingkungan tempat tinggal, kesehatan, jenis kelamin dan 
masih banyak lagi.  Keterampilan berbicara mengalami proses belajar yang unik 
karena berbicara tersebut digunakan sehari-hari meskipun tanpa proses informal 
namun melalui proses formal. 
Menurut Tarmasyah faktor yang mempengaruhi perkembangan berbahasa 
dan bicara diantaranya: 
 
a. Kondisi jasmani dan kemampuan motorik 
Kondisi jasmaniah anak meliputi kondisi fisik sehat, tentunya mempunyai 
kemampuan gerakan yang lincah, dan penuh energi.Anak demikian anak 
mempunyai rasa ingin tahu tentang benda-benda disekitarnya, kemudian benda 
tersebut diasosikan anak menjadi sebuah pengertian.Untuk selanjutnya pengertian 
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tersebut dilahirkan dalam bentuk bahasa dan di ucapakan. Anak yang mempunyai 
kondisi fisik yang normal  akan mempunyai kosep bahasa yang lebih dari  anak 
yang kondisi fisiknya terganggu. Dengan demikian kemampuan bahasa dan 
keterampilan berbicara akan berbeda. 
b. Kesehatan umum 
Kesehatan  secara umum menujang perkembangan setiap anak termasuk 
didalamya kemampuan bahasa dan keterampilan berbicara. Anak yang 
berpenyakit tidak mempunyai kebebasan dalam mengenal lingkungan sekitarnya 
secara utuh sehingga anak kurang mampu mengekspresikannya. Namun anak 
yang sehat akan mampu mengenali lingkungan dan mampu mengekspresikan 
secara utuh dalam bentuk bahasa dan berbicara. 
Lebih lanjut Tarmansyah mengatakan “…. adanya gangguan pada 
kesehatan anak, akan mempengaruhi dalam perkembangan bahasa dan bicara. Hal 
ini terjadi sehubungan dengan berkurangnya kesempatan untuk memperoleh 
pengalaman dari lingkungan. Selain itu, mungkin anak yang kesehatannya kurang 
baik tersebut menjadi berkurang minatnya untuk ikut aktif melakukan kegiatan, 
sehingga menyebabkan kurangnya input yang diperlukan untuk membentuk 
konsep bahasa dan perbendaharaan pengertian. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock faktor yang menimbulkan perbedaan dalam 
belajar berbicara tentang kesehatan anak yang sehat akan cepat belajar berbicara 
ketimbang anak yang tidak sehat, karena ada motivasi untuk bergabung dengan 
kelompok sosial dan berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut. 
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c. Kecerdasan 
Kecerdasan pada anak usia dini meliputi fungsi mental intelektual. Anak 
yang memiliki intelegensi tinggi akan mampu berbicara lebih awal sedangkan 
anak yang memiliki intelegensi rendah akan terlambat dalam kemampuan 
berbahasa dan berbicara. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa 
kecerdasan atau intelegensi berpengaruh terhadap kemampuan bahasa dan bicara. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock anak yang memiliki kecerdasan tinggi 
belajar berbicara lebih cepat dan memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih 
unggul ketimbang anak yang tingkat kecerdasannya rendah.Berdasarkan uraian di 
atas, dapat dikatakan bahwa kelancaran keterampilan berbicara pada anak yang 
memiliki kecerdasan yang baik, umumnya tidak mengalami hambatan dalam 
berbahasa dan berbicara.Jadi, kelancaran berbicara menunjukan kematangan 
mental intelektual. 
d. Sikap lingkungan 
Lingkungan yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara anak 
adalah lingkungan bermain baik dari tetangga maupun dari sekolah.Oleh karena 
itu lingkungan sangat mempengaruhi bahasa anak, maka lingkungan dari mana 
pun bagi anak hendaklah lingkungan yang dapat menimbulkan minat 
berkomunikasi anak. Proses perolehan bahasa anak diawali dengan kemampuan 
mendengar kemudian maniru suara yang didengar dari lingkungan. Proses 
semacam ini, anak tidak akan mampu berbahasa dan berbicara jika anak tidak 
diberi kesempatan untuk mengungkapkan yang pernah didengarnya. Oleh karena 
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itu keluarga harus memberi kesempatan kepada anak belajar dari pengalaman 
yang pernah didengarnya.Kemudian berangsur-angsur ketika anak mampu 
mengekspresikan pengalaman, baik dari pengalaman mendengar, melihat, 
membaca dan diungkapkan kembali dalam bahasa lisan. 
e. Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan 
bicara.Hal ini dikarenakan sosial ekonomi seseorang memberikan dampak 
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan berbahasa dan berbicara.Makanan dapat 
mempengaruhi kesehatan. Makanan yang bergizi akan memberikan pengaruh 
positif untuk perkembangan sel otak. Perkembangan sel otak inilah yang akhirnya 
digunakan untuk mencerna semua rangsangan dari luar sehingga rangsangan 
tersebut akan melahirkan respon dalam bentuk berbahasa dan berbicara. 
Gambaran tersebut menujukkan bahwa kondisi social ekonomi yang tinggi dapat 
memenuhi kebutuhan makan anaknya yang memadai. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock anak dari kelompok sosial ekonomi tinggi 
lebih mudah belajar berbicara, mengungkapkan dirinya lebih baik, dan lebih 
banyak berbicara ketimbang anak dari kelompok yang keadaan ekonominya  lebih 
rendah. Penyebab utama adalah anak dari kelompok lebih tinggi lebih banyak 
didorong unutk berbicara dan lebih banyak di bombing melakukannya. 
f. Kedwibahasaan 
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Kedwibahasaan atau bilingualism adalah kondisi dimana seseorang berada 
di lingkungan orang lain yang menggunakan dua bahasa atau lebih. Kondisi 
demikian dapatlah mempengaruhi atau memberikan akibat bagi perkembangan 
bahasa dan berbicara anak. Meskipun ada anggapan bahwa anak usia dini dapat 
belajar bahasa yang berbeda sekaligus, namun jika dalam penggunaannya 
bersamaan dan bahasa yang digunakan berbeda, maka hal ini dapat 
mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara anak. 
g. Neurologi 
Neuro adalah syaraf, sedangakan neurologis dalam berbicara adalah 
bentuk layanan yang dapat diberikan kepada anak untuk membantu mereka yang 
mengalami gangguan bicara.Oleh karena itu gangguan berbicara penyebabnya 
dapat dilihat dari keadaan neurologisnya. 
Beberapa faktor neurologis yang mempengaruhi perkembangan bahasa 
dan bicara anak menurut Tarmansyyah adalah meliputi: 
1. Bagaimana struktur susunan syarafnya 
2. Bagaimana fungsi susunan syarafnya 
3. Bagaimana peranan susunan syarafnya 
4. Bagaimana syaraf yang berhubungan dengan organ bicaranya39 
 
____________ 
39
Sulistyaningrum Dyah & Susilowati Tutik.Etika dan Kepribadian.(Salatiga:Widya Sari, 
2008), h. 23. 
39 
 
4. Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
Bahasa Indonesia dianggap pembelajaran yang mudah, namun pada 
kenyataanya hasil yang dicapai oleh siswa belum mencapai KKM.Hilangnya 
minat belajar siswa sehingga mempengaruhi perolehan hasil belajar siswa yang 
rendah dengan ditandai perolehan skor nilai di bawah KKM yang telah ditentukan 
oleh sekolah. Hal ini disebabkan karena cara mengajar dari guru yang bersifat 
teacher centre atau pengajaran yang bersifat pada guru. Siswa tidak dapat 
mendapat kesempatan untuk mengeksplorasi potensi yang dimiliki, sehingga 
pembelajaran terkesan pasif dan kurang bergairah.Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan oleh seorang guru guna menjawab dari permasalahan-permasalahan 
pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, serta untuk lebih mengaktifkan dan 
meningkatkan kemampuan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa, yaitu 
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
CTLadalah suatu strategi pembelajaran yang menekan kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapakan dalam kehidupan mereka.
40
Penggunaan pendekatan 
Contextual Teaching and Learningbertujuan untuk menumbuhkan semangat 
belajar siswa yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien, 
____________ 
40
 Dr.Wina Sanjaya M.pp, Strategi Pembelajaran Baririentasi Standar Proses Pendidikan 
(Jakarta: Kencana,Zoog, Cet, Ke-6), hal. 255. 
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akan secara otomatis mempengaruhi hasil belajar siswa dan tentunya tercapainya 
tujuan-tujuan dari kegiatan pembelajaran, dalam hal ini khususnya mata pelajaran 
bahasa Indonesia pada MIN Lambaro Aceh Besar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas. Penelitian tindakan kelas diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada 
penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada 
sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau akibat 
tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat 
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
Dengan penelitian tindakan kelas guru dapat meneliti sendiri terhadap praktik 
pembelajaran yang dilakukannya di kelas. Guru juga dapat melakukan penelitian 
terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
dengan melakukan penelitian tindakan kelas, guru juga dapat memperbaiki praktik 
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih berkualitas dan lebih efektif.
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan adanya perubahan yang ingin dicapai.Secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 
____________ 
41
 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h.4. 
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(3) pengamatan, (4) refleksi.
42
Adapun tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini 
dalam bukunya berjudul pengumpulan data pada setiap siklus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas 
 
Penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yaitu : 
1. Perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti merencanakan kegiatan belajar mengajar. Adapun 
langkah-langkah perencanaannya yaitu : 
a. Menentukan materi yang akan diajarkan 
____________ 
42
 Muhammad Asrori, Penelitian Tindakan . . . . . . . h. 103. 
 
Observasi Pelaksanaan 
Perbaikan Rencana 
Tindakan 
Siklus 1 
Refleksi 
Refleksi 
Rencana 
Observasi 
Siklus 2 
Pelaksanaan 
dst 
 44 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar 
kompetensi dasar 
c. Menyiapkan model pembelajaran yaitu pendekatan CTL 
d. Membuat lembar kerja siswa (LKS) 
e. Membuat lembar observasi aktivitas siswa 
f. Membuat lembar soal tes 
2. Pelaksanaan 
Siklus ini diperkirakan dilaksanakan pada tanggal 10 dan 14 Agustus  2017 di 
kelas V MIN 27 Aceh Besar dengan jumlah siswa 39 orang, 15 orang laki-laki dan 
24 orang perempuan, dengan alokasi waktu 6 x 35 menit. Pada tahap ini merupakan 
implementasi atau penerapan dari perencanaan yang telah disusun, diawali dengan : 
a. Kegiatan Awal 
1) Memberi salam, berdo’a, mengabsen, mengelola kelas 
2) Membagi siswa ke dalam 5-6 kelompok 
3) Menuliskan materi yang akan dipelajari 
4) Memberi acuan yaitu menulis tujuan pembelajaran di papan tulis 
5) Tanya jawab tentang yang diajarkan yaitu pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Kegiatan Inti 
1) Menjelaskan secara singkat meteri mengenai pelajaran bahasa Indonesia 
menggunakan pendekatan pembelajaran CTL 
2) Menjelaskan masing-masing 
3) Satu dan dua siswa menunjukkan kembali cara berbicara yang baik 
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4) Membagikan LKS mengenai keterampilan berbicara siswa kepada tiap-tiap 
kelompok untuk dikerjakan secara bersama. 
5) Mengerjakan tes yang dibagikan secara berkelompok siswa yang bisa 
menjawab/mengerjakan tes menjelaskan kembali kepada teman kelompoknya 
sehingga semua anggota dalam kelompok mengerti 
6) Salah satu kelompok mempresentasikan hasil tes yang sudah dikerjakan 
7) Kelompok yang lain mendengarkan, membandingkan jawaban dan mengoreksi 
setiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan 
8) Memberikan kuis/ pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
memberikan poin bagi siswa yang bisa menjawab untuk kelompoknya dan 
memberikan penguatan terhadap  jawaban kuis dari siswa. 
9) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki poin tertinggi 
berdasarkan nilai kuis penampilan setiap kelompok 
10) Membagikan soal evaluasi yang dikerjakan secara individu 
11) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu 
c. Kegiatan Akhir 
1) Menyimpulkan materi pembelajaran 
2) Pesan moral 
3. Pengamatan (Observing) 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dari proses perencanaan 
sampai dengan proses pelaksanaan diamati oleh teman sejawat. Untuk memperoleh 
data yang akurat dalam perbaikan pada siklus III. 
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4. Refleksi (Reflecting) 
Peneliti berdiskusi kembali dengan pengamat untuk memperbaiki kekurangan 
dan kesalahan yang telah dilakukan peneliti, guna untuk perbaikan pada siklus II. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V yang bertempat di MIN 27Aceh Besar, 
MIN 27Aceh Besar sebagai tempat lokasi PPL (Praktik Pelatihan Lapangan) peneliti, 
serta menjadi tempat lokasi penelitian, sehingga lebih memudahkan dalam 
melaksanakan penelitian. Karena peneliti sudah melakukan (observasi) pada saat 
PPL. 
2. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V/1 MIN 27 
Aceh Besar, Pengambilan kelas V/1 sebagai subjek penelitian berdasarkan 
pertimbangan guru bahasa Indonesia Min 27 Aceh Besar, bahwa kelas tersebut lebih 
mudah diajak untuk bekerjasama dibandingkan dengan kelas-kelas yang lain. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu; 
1. Siswa, untuk mendapatkan hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning  
2. Guru, untuk melihat aktivitas guru dalam menerapkan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrument Penelitian dibutuhkan bersumber dari 2 bagian yaitu, data hasil 
observasi dan data hasil tes. Data tes ditabulasikan dalam bentuk tabel sedangkan 
data observasi diuraikan secara deskriptif. Adapun instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Adapun yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembaran 
yang berisikan segala macam kegiatan guru dan siswa yang meliputi beberapa 
indikator diantaranya menjelaskan, membimbing, mengarahkan, menyuruh, dan 
mengawasi. Adapun dilakukannya observasi ini yaitu untuk mendapatkan data 
tentang cara apa yang dilakukan oleh guru di MIN 27 Aceh Besar dalam 
menggunakan pendekatan contextual teaching and learning. 
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Adapun yang menjadi lembar observasi dalam penelitian ini yaitu lembaran 
yang berisikan segala macam kegiatan siswa/i yang meliputi beberapa indikator 
diantaranya seperti mendengarkan dan melaksanakan apa yang diperintahkan guru 
dalam menggunakan pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning di 
kelas V/1 MIN 27 Aceh Besar. 
3. Lembar Rubrik Keterampilan Berbicara Siswa 
Setiap kegiatan belajar perlu diadakan penilaian termasuk dalam 
pembelajaran kegiatan berbicara.Cara yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa mampu berbicara adalah tes kemampuan berbicara.Ujian keterampilan 
berbicara memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, bukan menulis, 
maka penilaian keterampilan berbicara lebih ditekankan pada praktik 
berbicara.Untuk mengetahui keberhasilan suatu kegiatan tertentu perlu ada 
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penilaian.Penilaian yang dilakukan ditujukan pada usaha perbaikan prestasi siswa 
sehingga menumbuhkan motivasi pada pelajaran berikutnya.Penilaian kemampuan 
berbicara dalam pengajaran berbahasa ini berdasarkan pada dua faktor, yaitu faktor 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor kebahasaan meliputi lafal dan kosa 
kata,sedangkan faktor nonkebahasaan meliputi kelancaran dan gaya.
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D. Teknik Pengumpulan data 
 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa: 
1. Tes 
Tes merupakan instrument penelitian untuk mengukur perilaku atau kinerja 
seseorang. Tes berfungsi untuk mengukur prestasi belajar siswa dalam bentuk nilai 
atau skor. Tes yang digunakan meliputi pre tes dan juga post tes, pre tes dilakukan 
sebelum kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan pendekatan CTL dimulai 
hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa, sedangkan post tes dilakukan 
setelah proses belajar mengajar berlangsung dan bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. 
2. Lembar Observasi (pengamatan) 
Lembar observasi merupakan cara yang penulis gunakan untuk memperoleh 
data secara langsung sehubungan dengan penggunaan dalam upaya peningkatan 
pemahaman siswa. Lembar observasi berupa format atau blangko pengamat yang 
disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 
terjadi. Observasi adalah teknik pengamat dan pencatatan sistematis dari fenomena-
____________ 
43
Haryadi.Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia.(Depdikbud Dirjen Dikti BAgian 
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 1997), h. 95. 
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fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi 
dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan 
pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.
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Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa 
dan guru selama proses pembelajaran.Untuk membatasi pengamatan, observasi ini 
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini 
memuat aktivitas yang diamati. Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan 
membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan sesuai dengan 
gambaran yang diamati. 
3. Rubrik Keterampilan Berbicara Siswa 
Penilaian keterampilan berbicara lebih ditekankan pada praktik berbicara.Untuk 
mengetahui keberhasilan suatu kegiatan tertentu perlu ada penilaian.Penilaian yang 
dilakukan ditujukan pada usaha perbaikan prestasi siswa sehingga menumbuhkan 
motivasi pada pelajaran berikutnya.Penilaian kemampuan berbicara dalam 
pengajaran berbahasa berdasarkan pada dua faktor, yaitu faktor kebahasaan meliputi 
tanda baca dan kosa kata, sedangkan faktor nonkebahasaan meliputi kelancaran 
dalam berbicara dan ekspresi. 
Dalam mengevaluasikan keterampilan berbicara seseorang pada prinsipnya harus 
memperhatikan lima faktor, yaitu: 1) apakah bunyi-bunyi tersendiri (vocal atau 
konsonan) diucapkan dengan tepat, 2) Apakah pola-pola intonasi, naik dan turunnya 
suara serta rekaman suku kata memuaskan?, c) Sejauh manakah kewajaran dan 
kelancaran yang tercermin bila seseorang berbicara. 
____________ 
44
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung; Alfabeta, 2004), h. 76. 
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Untuk mengetahui ketuntasan hasil keterampilan berbicara siswa selama 
penggunaan pendekatan CTL pembelajaran berlangsung menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
    
                 
                 
       
    
  
  
       
                  
E. Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif dengan 
rumus persentase, untuk memperoleh jawaban tentang efektivitas pelajaran 
keterampilan berbicara dengan penggunaan pendekatan pembelajaran CTL pada 
pelajaran Bahasa Indonesia, pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Observasi Keterampilan Guru 
Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata tingkat kemampuan guru 
sebagai berikut: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
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Kategori kriteria penilaian hasil pengamat guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria klasifikasi persentase aktivitas guru 
No Persentase Katagori Penilaian 
1 0% ≤ TKG 20% Kurang sekali 
2 21% ≤TKG40% Kurang 
3 41% ≤TKG60% Cukup 
4 61% ≤TKG80% Baik 
5 81% ≤ TKG 100% Sangat Baik 
 TKG = Tingkat Kemampuan Guru
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2. Tes Hasil Observasi Keterampilan Siswa 
Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa selama penggunaan 
pendekatan CTL pembelajaran berlangsung menggunakan rumus statistik deskriptif 
dengan persentase yaitu: 
 Jumlah siswa yang tuntas 
P =  X 100 %46 
Jumlah siswa keseluruhan 
 
Ketuntasan belajar siswa penulis mengacu pada nilai kriteria ketuntasan 
minimal yang diterapkan oleh sekolah yaitu KKM ≥ 75 dari skor total hasil tes. 
Sedangkan untuk ketuntasan belajar secara maksimal mencapai ≥ 85 siswa di kelas 
tersebut telah tuntas belajar. 
 
 
____________ 
45
 Sukardi, Metodologi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 169. 
46
 Sudijono Anas, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo, 2009), h. 43. 
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Kriteria persentase aktivitas siswa selama pembelajaran adalah: 
Tabel 2. Kriteria klasifikasi persentase aktivitas siswa 
No Persentase Katagori Penilaian 
1 0% - 20% Kurang sekali 
2 21% - 40% Kurang 
3 41% - 60% Cukup 
4 61% - 80% Baik 
5 81% - 1005 Sangat Baik 
 
3. Tes Hasil Keterampilan Berbicara Siswa 
Untuk mengetahui ketuntasan hasil keterampilan berbicara siswa selama 
penggunaan pendekatan CTL pembelajaran berlangsung menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 27 Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh 
Besar didirikan pada Tahun 1958 yang diprakarsi oleh sebuah Badan Pembina 
Pendirian Sekolah Rendah Islam (SRI) tingkat dasar yang terletak di tepi sungai 
Desa Lambaro Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi 
Aceh.Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 27 terletak pada 
dataran rendah di desa Lambaro Kecamatan Ingin Jaya perbatasan langsung 
dengan pasar induk Lambar. 
Adapun batas-batas tanah sebagai berikut: 
 Sebelah Barat   : Saluran air 
 Sebelah Timur  : Perkarangan Kahnir Rajiun 
 Sebelah Utara   : Jalan menuju pasar 
 Sebelah Selatan  : Rumah Penduduk 
Jarak Min 27 dengan kota Banda Aceh yang juga adalah Ibu kota Provinsi 
Aceh sekitar 2 (Dua) kilo meter, sementara jarak dengan Ibu kota Kabupaten 
Aceh Besar lebih kurang 40 (Empat puluh) kilo meter. Sesuai dengan profil di 
MIN 27 yang menyatakan lokasi didirikan Madrasah tersebut untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Aceh. Maka dalam hal ini judul skripsi yang fokus pada 
penerapan pendekatan CTL pada pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti ingin 
memperbaiki/menerapkan pendekatan ini dalam proses pembelajaran Bahasa 
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Indonesia. Semoga apa yang dilakukan dalam penelitian ini dapat meningkatkan 
mutu pendidikan dan khususnya di MIN 27 Aceh Besar.
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1. Sarana Min 27 Aceh Besar 
Tabel 4.1 Sarana MIN 27 Aceh Besar 
No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1. Halaman dan lapangan 1 Baik 
2. Ruang kepala sekolah 1 Baik 
3. Ruang Tata Usaha  1 Baik 
4. Ruang Tamu 1 Baik 
5. Ruang Guru 1 Baik 
6. Ruang kelas 19 Baik 
7. Perpustakaan 1 Baik 
8. Mushalla 1 Baik 
9. Kantin 1 Baik 
Sumber: Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar, 2017.
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 Sarana pendidikan di sekolah merupakan faktor utama yang sangat 
menentukan dalam kesuksesan pendidikan. Sarana pendidikan yang dimaksud 
yaitu ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan, ruang dewan guru, dan ruang 
belajar. Kesemua fasilitas tersebut sangat baik dan mendukung. 
Sesuai dengan sarana yang tersedia di MIN 27 Aceh Besar, maka dalam 
hal ini peneliti dapat melaksanakan penelitian dengan mudah dan lancar dalam 
menerapkan pendekatan CTL pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
____________ 
 
48
Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar, dikutip pada tanggal 10 Agustus 2017. 
 
49
Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar, dikutip pada tanggal …………..2017. 
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2. Keadaan Siswa 
Tabel 4.2 Keadaan siswa Min 27 Aceh Besar 
Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
I-1 19 18 37 
I-2 18 19 37 
I-3 18 19 37 
II-1 14 25 39 
III-2 17 20 37 
II-3 17 20 37 
III-1 16 22 38 
III-2 17 20 37 
III-2 17 20 37 
IV-1 15 23 38 
IV-2 20 18 38 
IV-3 18 20 38 
V-1 15 24 39 
V-2 23 14 37 
V-3 24 14 38 
VI-1 7 21 28 
VI-2 8 19 27 
VI-3 14 13 27 
VI-4 14 13 27 
Jumlah 316 358 674 
Sumber: Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar, 2017.
50
 
Jumlah siswa siswi mulai dari kelas I sampai kelas VI yang berjumlah 674 
orang,sedangkan jumlah kelas semua 19 kelas. Rata-rata jumlah siswa pada setiap 
kelas 37 orang. Kelas yang peneliti lakukan menjadi satu penelitian adalah kelas 
____________ 
50
Dokumentasi MIN 27 Kabupaten Aceh Besar dikutip pada tanggal 10 Agustus 2017. 
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V-1, dengan jumlah siswa 39 orang. Dengan demikian dapat dikatakan penerapan 
CTL lebih efektif dengan jumah siswa tersebut. 
3. Guru dan Karyawan 
Adapun data guru dan karyawan MIN 27 Aceh Besar dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 Data Guru MIN 27 Aceh Besar 
No. 
Urut 
Nama L / P Perangkat   
Gol Ruang 
1 2 3 4 5 6 
1 Nurbaiti,  S.Pd P IV/b S1 Sejarah Sarjana (Ak 
IV) 
2 Dra. Haswinar P IV/b S1 IPS Sarjana (Ak 
IV) 
3 Raudhah. S.Ag P IV/b S1 TPA Sarjana (Ak 
IV) 
4 Nurmi P IV/a SPG SLTA 
5 Nurmala. S.Pd.I P IV/a S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
6 Rahmawati. S.Ag P IV/a S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
7 Zainun. S.Ag L IV/a S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
8 Dra. Nurdalisma P IV/a S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
9 Husniah. S.Pd.I P IV/a S1 Pai Sarjana (Ak 
IV) 
10 Dra. Ratna Fuady 
Saleh 
P III/d S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
11 Hayaton Nufus. 
S.Pd.I 
P III/d S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
12 Mulyana S.Ag P III/d S1 Usuluddin AKTA IV 
13 Safriana S.Pd.I P III/d S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
14 Fauzan. S.Pd.I L III/c S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
15 Nur Afni. S.Pd.I P III/c S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
16 Jauhari. S.Pd.I P III/b S1 PGMI Sarjana (Ak 
IV) 
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17 Sukriani. S.Pd.I P III/b S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
18 Khairina. S.Pd.I P III/b S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
19 Rahma Fitri. 
S.Pd.I 
P III/b S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
20 Masriana. S.Pd.I P III/a S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
21 Siti Hajarah Abu 
Bakar. S.Pd.I 
P III/a S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
22 Murdani. S.Pd.I L II/d S1 PGMI Sarjana (Ak 
IV) 
23 Hafsah. S.Pd.I P - S1 PGMI Sarjana (Ak 
IV) 
24 Erlina. S.Pd.I P - S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
25 Zumaidar. S.Pd P - S1 Biologi Sarjana (Ak 
IV) 
26 Rafniar. S.Pd.I P - S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
27 Muliyawati. S.Pd.I P - S1 PGMI Sarjana (ak 
IV) 
28 Diana. S.Pd.I P - S1 Biologi Sarjana (Ak 
IV) 
29 Munira S.Pd P - S1 
B.Indonesia 
Sarjana (Ak 
IV) 
30 Nurlaili, SE P - S1 Ekonomi SE 
31 Nurul Fitri. S.Pd.I P - S1 Sejarah Sarjana (Ak 
IV) 
32 Rita Diana. S.Pd.I P - S1 PGMI Sarjana (Ak 
IV) 
33 Nurhasna. S.Ag P - S1 FATAR Sarjana (Ak 
IV) 
34 Uswatun Hasanah. 
S.Pd 
P - S1 PAI Sarjana (Ak 
IV) 
35 Yulidar. S.Pd P - S1 Matematika Sarjana (Ak IV) 
36 Mujahidin. S.Pd.I L - S1 TBA Sarjana (Ak 
IV) 
37 Fadhri 
Mardhatillah. 
S.Pd.I 
L - S1 TBA Sarjana (Ak 
IV) 
38 Munira S.Pd.I P - S1 IAIN Sarjana (Ak 
IV) 
39 Yusra. S.Pd.I P - S1 Sejarah Sarjana (Ak 
IV) 
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40 Safiatun Hanim. 
S.Pd.I 
P - S1 B.Inggris Sarjana (Ak 
IV) 
41 Siti Zahara. S.Pd P - S1 PGSD Sarjana (Ak 
IV) 
42 M. Yamin. S.Pd L - MAN SLTA 
43 Zulfariani. S.Pd P - S1 B.Indo Sarjana (Ak 
IV) 
44 Sufratul Ghina. 
S.Pd.I 
P - S1 
Matematika 
Sarjana (Ak 
IV) 
45 Nursyidah. SE P - S1 Ekonomi SE 
46 Vina Andriana. 
S.IP 
P - S1 
Perpustakaan 
S.IP 
47 Achmad Fadhil. 
SE  
L - S1 Akuntansi SE 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 
10 Agustus 2017 dan siklus ke II dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2017. 
Pelaksanaan setiap siklus terdiri atas empat tahap: perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap mempersiapkan segala keperluan untuk 
penelitian.  Penulis mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada silabus, Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Evaluasi (LE), 
lembar pengamatan kegiatan guru dan lembar pengamatan kegiatan siswa serta 
media gambar yang semuanya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 
 Tahap pelaksanaan (tindakan), dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2017. 
Pada penelitian ini peneliti yang bertindak sebagai guru. Kegiatan pembelajaran 
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dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan 
kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP  (terlampir). 
Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan memberi 
salam, kemudian berdoa bersama, selanjutnyamembuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan kabar mereka. Kegiatan berikutnya adalah 
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menghubungkan pengalaman siswa 
dengan materi.Selanjutnya memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi kerusakan alam dan pengaruh kegiatan manusia. 
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini guru menyampaikan 
materi pelajaran tentang materi kerusakan alam dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan gambar yang berkaitan dengan kerusakan alam. 
Selanjutnyamemberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami atau dimengerti siswa. Kemudian siswa duduk sesuai dengan 
kelompok yang telah dibentuk oleh guru. Setelah semua kelompok terbentuk guru 
membagikan LKS kepada setiap kelompok. Kemudian siswa mendengar arahan 
guru bagaiman cara menyelesaikan LKS secara berkelompok, sehingga diskusi 
berjalan dengan lancar serta guru menentukan waktu untuk mengerjakan LKS 
tersebut, yaitu 15 menit. Selanjutnya guru mengamati kegiatan setiap kelompok. 
Setelah waktu yang ditentukan telah selesai, guru meminta kepada semua 
kelompok untuk mengumpulkan LKS dan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. Kemudian guru meminta kepada kelompok lain 
untuk menanggapi kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kemudian guru memberi penguatan terhadap tanggapan siswa. Setelah itu guru 
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bersama siswa memberi tepuk tangan pada kelompok yang tampil,selanjutnya 
guru dan siswa bersama-sama menilai hasil kelompok. Setelah itu guru 
membubarkan kelompok diskusi. 
Pada tahap terakhir guru memberikan lembar evaluasi kepada masing-
masing siswa. Setelah siswa menyelesaikan tugas evaluasi guru menyuruh siswa 
mengumpulkan tugasnya. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
Selanjutnya guru melakukan refleksi bersama siswa (sebagai penilaian 
ketercapaian cara guru mengajar). Dan terakhir guru memberikan pesan moral 
kemudian dilanjutkan dengan membaca doa penutup. 
c. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus pertama 
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan aktivitas siswa serta 
mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. 
1) Aktivitas Guru Pada Siklus I 
Pada tahap ini aktivitas guru diamati oleh seorang guru bidang studi 
Bahasa Indonesia (guru kelas) yaitu Masriana, S. Pd. I. Data hasil aktivitas guru 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4:Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Pendekatan CTL 
NO Aspek yang Diamati Pertemuan Ke I 
1 2 3 4 
1. Memberi Salam dan membaca do’a belajar.     
2 Membuka pelajaran dengan menyapa siswa 
dan menanyakan kabar mereka. 
    
3. Melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 
menghubungkan pengalaman siswa tentang 
    
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materi. 
4. Memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi kerusakan alam 
dan pengaruh kegiatan manusia. 
    
5. Menyampaikan materi pelajaran tentang 
materi kerusakan alam dan pengaruh kegiatan 
manusia dengan bantuan gambar yang 
berkaitan dengan kerusakan alam. 
    
6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 
atau dimengerti siswa.  
    
7. Membentuk 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 
siswa. 
    
8. Membagikan LKS kepada setiap kelompok.     
9. Memberi arahan cara menjawab LKS dan 
menentukan waktu selama 15 menit untuk 
melaksanakan LKS. 
    
10. Memeriksa pekerjaan siswa.     
11. Meminta kepada semua kelompok untuk 
mengumpulkan LKS. 
    
12. Menilai LKS bersama siswa.     
13. Memberi penghargaan kepada kelompok 
terbaik. 
    
14. Memberikan tugas evaluasi dalam bentuk 
tulisan. 
    
15. Melakukan refleksi dengan menanyakan 
kembali apa yang telah dipelajari 
    
16. Menyampaikan pesan moral serta mengakhiri 
pertemuan dengan berdoa. 
    
17. Salam penutup.     
Jumlah 54 
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Keterangan: 
4 = baik sekali 
3 = baik 
2 = cukup 
1= kurang  
Keterangan: 
0% ≤ TKG 20% Kurang sekali 
21% ≤ TKG  40% Kurang 
41% ≤ TKG 60% Cukup 
61% ≤ TKG 80% Baik 
81% ≤ TKG 100% Sangat Baik 
Untuk mengetahui hasil aktivitas guru, rumus yang digunakan adalah:  
  
 
 
        
P = angka persen 
F = frekuensi aktivitas guru 
N = jumlah aktivitas keseluruhan 
Persen pengamat =
  
  
 x 100% = 79,41 % = Baik 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran mendapat nilai 3 yang berarti baik, akan tetapi aspek 
memberi salam pembuka, menyapa siswa, menyampaikan pesan moral serta 
salam penutup mendapat nilai 4 yang berati baik sekali. Untuk aspek memberi 
arahan cara menjawab LKS mendapat nilai 2 yang berarti cukup. Secara 
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keseluruhan total nilai aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran  yaitu 
79,41%  yang termasuk dalam kategori baik. 
2) Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
Aktivitas siswa diamati oleh Hera Dinayaitu teman sejawatpeneliti.Hasil 
pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5:Lembar Observasi Aktivitas siswa dalam Mengelola Pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Pendekatan CTL 
NO Aspek yang Diamati Pertemuan Ke I 
1 2 3 4 
1. Menjawab salam dan membaca do’a belajar.     
2 Membalas sapaan guru.     
3. Menjawab pertanyaan guru.     
4. Termotivasi serta timbul keinginan untuk 
belajar. 
    
5. Mendengarkan guru menjelaskan materi.     
6. Menanyakan hal yang belum dipahami.      
7. Duduk sesuai kelompok yang telah 
ditentukan. 
    
8. Menerima LKS.     
9. Mendengar arahan dari guru tentang cara 
menyelesaikan LKS. 
    
10. Mengerjakan LKS.     
11. Mengumpulkan LKS.     
12. Menilai LKS bersama guru.     
13. Mendapatkan penghargaan dan semangat dari 
guru. 
    
 62 
14. Mengerjakan tugas evaluasi.     
15. Menilai pembelajaran dan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
    
16. Mendengarkan pesan moral dari guru.     
17. Menjawab salam.     
Jumlah 52 
Keterangan: 
4 = baik sekali 
3 = baik 
2 = cukup 
1= kurang  
Keterangan: 
0% ≤ TKS 20% Kurang sekali 
21% ≤ TKS  40% Kurang 
41% ≤ TKS 60% Cukup 
61% ≤ TKS 80% Baik 
81% ≤ TKS 100% Sangat Baik 
Untuk mengetahui hasil aktivitas siswa, rumus yang digunakan adalah:  
  
 
 
        
P = angka persen 
F = frekuensi aktivitas siswa 
N = jumlah aktivitas keseluruhan 
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Persen pengamat =
  
  
 x 100% = 76,47 % = Baik 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran mendapat nilai 3 yang berarti baik, akan tetapi aspek 
menjawab salam pembuka dan mendapat perhargaan dari guru serta menjawab 
salam penutup mendapat nilai 4 yang berarti sangat baik. Untuk aspek 
menanyakan hal yang belum dipahami dan mendengar arahan dari guru tentang 
cara menyelesaikan LKS mendapat nilai 2 yang berarti cukup. Secara keseluruhan 
total nilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  yaitu 76,47%yang termasuk 
dalam kategori baik. 
3) Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara SiswaPada Siklus I 
Guru memberikan tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 
menerapkan Pendekatan CTL, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
individu yang ditetapkan di MIN 27 Aceh Besar≥75.  Hasil belajar pada siklus 
pertama pada materi Alam dan Pengaruh kegiatan manusia, dapat dilihat pada 
tabel 4.6 di bawah berikut : 
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Tabel 4.6: Daftar Nilai Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I 
 
NO 
 
Nama 
Siswa 
Aspek Penilaian 
 
Jumlah 
Keterangan Kosa 
Kata 
Ekspresi 
Tanda 
Baca 
Kelancaran 
dalam 
berbicara 
1.  Farel Al Thaf 20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
2.  
Fairuz 
Firjatullah 
20 10 15 15 60 
Tidak 
Tuntas 
3.  
Fathir Al 
Thaf 
20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
4.  M.Fadhal 25 15 15 15 70 
Tidak 
Tuntas 
5.  
M. arif  
Rizkillah 
25 20 25 20 90 Tuntas 
6.  
M. Auli 
 Al Arafah 
20 20 20 20 80 Tuntas 
7.  
M. farid 
Al Ghifary 
25 25 25 25 100 Tuntas 
8.  
M. Ichza 
Mufaqdhal 
25 15 20 20 80 Tuntas 
9.  M.Nabil 20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
10.  
M. Zharif 
Shalhan 
15 10 15 5 45 
Tidak 
Tuntas 
11.  
Muhammad  
Iqbal 
25 25 25 25 100 Tuntas 
12.  
Nabil  
Gibran 
20 20 20 20 80 Tuntas 
13.  
Pasha  
Ahmad Fiqia 
20 15 20 25 80 Tuntas 
14.  
Umara  
Naufal 
20 20 25 15 80 Tuntas 
 65 
15.  
Ziaul 
 Azmi 
25 20 25 20 90 Tuntas 
16.  
Arifatud 
Dina 
15 10 20 15 60 
Tidak 
Tuntas 
17.  
Chisita  
Fitria 
20 15 25 20 80 Tuntas 
18.  
Cut Kyla 
Gebrina 
25 25 25 25 100 Tuntas 
19.  
Ella 
Gifrah 
25 20 25 20 90 Tuntas 
20.  
Humairah 
 
20 15 25 20 80 Tuntas 
21.  
Izzatul  
Adzhani 
25 25 25 25 100 Tuntas 
22.  
Jihan 
Hafizah  
Siregar 
25 20 25 20 90 Tuntas 
23.  
Karmila  
Indria Putri 
25 25 25 25 100 Tuntas 
24.  
Minatul  
Hairi 
20 15 15 10 60 
Tidak 
Tuntas 
25.  
Nadhiratul  
Ula 
25 25 20 20 90 Tuntas 
26.  
Nadia  
Audina 
20 10 20 15 65 
Tidak 
Tuntas 
27.  
Najwa  
Kaisyara 
Lestari 
25 20 25 20 90 Tuntas 
28.  
Nasyiatul 
Haira 
25 25 25 25 100 Tuntas 
29.  
Nasywa  
Farisya 
20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
30.  Nurdini  20 20 20 20 80 Tuntas 
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Akmalia 
31.  Nurul Azkia 25 25 25 25 100 Tuntas 
32.  
Nurul  
Fajrina 
20 20 20 20 80 Tuntas 
33.  
Nurul  
Istiqamari 
25 25 25 25 100 Tuntas 
34.  
Raisya  
Amanda 
10 20 15 15 60 
Tidak 
Tuntas 
35.  
Rifa  
Luqyana 
25 20 25 20 90 Tuntas 
36.  
Shieka  
Irhamna 
25 20 25 20 90 Tuntas 
37.  
Tiara 
Pratama 
25 25 25 25 100 Tuntas 
38.  
Tiara  
Selvia 
20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
39.  
Wulida  
Ukhtina 
25 25 25 25 100 Tuntas 
Sumber: Hasil penelitian di MIN 27 Aceh Besar 2017 
    
               
                
       
    
  
  
       
                  
Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 27 siswa atau 69,23%. Sedangkan 12 siswa atau 
30.77% belum mencapai ketuntasan belajar. Sementara nilai untuk ketuntasan 
belajar secara klasikal di MIN 27 Aceh Besar adalah 85%.Oleh karena itu hasil 
belajar siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
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d. Tahap refleksi Siklus I 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap 
siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.Berdasarkan hasil refleksi 
pada siklus I ada beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu: 
Tabel 4.7 Refleksi dari Siklus I 
No. Temuan Rencana Perbaikan 
1. Aktivitas siswa pada siklus I masih 
memiliki kekurangan diantaranya 
adalah:  
- Tidak menenyakan hal yang 
belum dipahami 
 
 
- Tidak mendengar penjelasan 
tentang cara menyelesaikan 
LKS 
 
 
Guru melakukan perbaikan 
diantaranya: 
- Memberi motivasi kepada 
siswa supaya siswa  mau 
bertanya, apabila siswa 
tidak bertanya, maka guru 
yang akan menanyakan 
kepada siswa. 
- Guru terlebih dahulu 
menjelaskan cara 
menyelesaikan LKS, 
keudian baru membagikan 
lembar LKS 
 
2. 
Kemampuan guru pada siklus I 
masih memiliki kekurangan 
diantaranya adalah:  
- Kurang dalam mengelola  
Pada kemampuan guru perlu 
dilakukan perbaikan diantaranya: 
- Guru terlebih dahulu 
menjelaskan cara 
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pembelajaran khususnya pada 
saat memberi arahan cara 
menjawab LKS 
menyelesaikan LKS, 
keudian baru membagikan 
lembar LKS 
 
3. 
Masih banyak siswa yang belum 
mencapai KKM dan belum mencapai 
nilai ketuntasan secara klasikal. 
Memaksimalkan proses aktivitas 
pembelajaran, supaya kemauan 
belajar siswa meningkat. 
 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Pada siklus pertama tujuan pembelajaran belum tercapai dan masih ada 
beberapa kekurangan pada aktivitas guru dan siswa serta hasil keterampilan 
berbicra siswa belum mencapai KKM secara klasikal. Oleh karena itu peneliti 
telah mempersiapkan perangkat pembelajaran yang baru yaitu Rencana pelaksaan 
pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Evaluasi (LE), serta 
media gambar. 
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran siklus kedua dilaksanakan pada hari senin 
tanggal 14 agustus 2017. Kegiatan yang dilaksnakan pada siklus ini hampir sama 
dengan kegiatan pada siklus pertama yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir atau penutup. Namun di kegiatan inti pada perubahan yang peneliti 
lakukan yaitu, mendahulukan memberikan arahan cara menjawab LKS kemudian 
baru membagikan LKS kepada setiap kelompok, sehingga semua kelompok 
mendengar arahan guru bagaimana cara menyelesaikan LKS. Serta membangun 
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semangat siswa dalam bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami sehingga 
siswa berani bertanya dan aktif dalam proses belajar. Pada siklus pertama LKS 
berupa diskusi, sedangkan pada siklus kedua ini LKS berupa percakapan, 
diharapkan keterampilan berbicara siswa akan lebih meningkat. 
Kegiatan pembelajaran tahap pendahuluan diawali dengan memberi salam, 
kemudian berdoa bersama, selanjutnya mengabsen dan mengelola kelas. Kegiatan 
berikutnya adalah guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 
menanyakan kabar mereka. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi 
guru sebelum melaksanakan pembelajaran inti : Anak-anak coba kalian sebutkan 
benda-benda yang sering kita lihat sehari-hari ! “Motivasi:Apakah kalian pernah 
melihat Es mencair ?”.Setelah guru melakukan apersepsi kemudian guru 
mengondisikan siswa secara klasikal dengan mendeskripsikan ilustrasi gambar 
yang merangkum kompetensi-kompetensi yang akan dipelajari.  
Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini siswa mengamati dan 
menganalisa gambar yang menunjukkan wujud benda dan cirinya yakni es yang 
mencair.Kemudian siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk oleh 
guru. Setelah semua kelompok terbentuk siswa mendengar arahan guru 
bagaimana cara menyelesaikan LKS secara berkelompok, setelah itu guru 
membagikan LKS berupa percakapan kepada setiap kelompok, sehingga diskusi 
berjalan dengan lancar serta guru menentukan waktu untuk mengerjakan LKS 
tersebut, yaitu 15 menit. Selanjutnya guru mengamati kegiatan setiap kelompok. 
Setelah waktu yang ditentukan telah selesai, siswa diminta untuk 
mendemonstrasikan percakapan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan 
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menggunakan kosa kata yang baku. Kemudian guru meminta kepada kelompok 
lain untuk menanggapi kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Kemudian guru memberi penguatan terhadap tanggapan siswa. 
Setelah itu guru bersama siswa memberi tepuk tangan pada kelompok yang 
tampil. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, apabila siswa tidak ada yang 
bertanya maka guru yang akan menanyakan kembali apa yang telah dipejari pada 
siklus kedua ini. Sehingga siswa berani dan aktif dalam mengajukan pertanyaan. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa lain yang ingin menjawab. 
Setelah itu guru memberi penguatan dari jawaban yang telah dijawab siswa. 
Selanjutnya guru dan siswa bersama-sama menilai hasil kelompok. Setelah itu 
guru membubarkan kelompok. 
Pada tahap terakhir guru memberikan lembar evaluasi kepada masing-
masing siswa. Setelah siswa menyelesaikan tugas evaluasi guru menyuruh siswa 
mengumpulkan tugasnya. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
Selanjutnya guru memberi penghargaan kepada siswa dengan cara mengumumkan 
peringkat kelompok terbaik. Selanjutnya guru melakukan refleksi bersama siswa 
(sebagai penilaian ketercapaian cara guru mengajar). Dan terakhir guru 
memberikan pesan moral kemudian dilanjutkan dengan membaca doa penutup. 
1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 
Aktivitas guru diamati oleh seorang guru bidang studi Bahasa Indonesia 
(guru kelas) yaitu Ibu Masriana, S.Pd.I. Data hasil aktivitas guru pada siklus 
kedua dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8: Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Pendekatan CTL 
NO Aspek yang Diamati Pertemuan Ke II 
1 2 3 4 
1. Memberi Salam dan membaca do’a belajar.     
2 Membuka pelajaran dengan menyapa siswa 
dan menanyakan kabar mereka. 
    
3. Melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 
menghubungkan pengalaman siswa tentang 
materi. 
    
4. Memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi kerusakan alam 
dan pengaruh kegiatan manusia. 
    
5. Menyampaikan materi pelajaran tentang 
materi wujud benda dan cirinya dengan 
bantuan gambar. 
    
6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 
atau dimengerti siswa.  
    
7. Membentuk 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 
siswa. 
    
8. Memberi arahan cara menjawab LKS dan 
menentukan waktu selama 15 menit untuk 
melaksanakan LKS. 
    
9. Membagikan LKS kepada setiap kelompok.     
10. Memeriksa pekerjaan siswa.     
11. Meminta kepada semua kelompok untuk 
mengumpulkan LKS. 
    
12. Menilai LKS bersama siswa.     
13. Memberi penghargaan kepada kelompok 
terbaik. 
    
14. Memberikan tugas evaluasi dalam bentuk     
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tulisan. 
15. Melakukan refleksi dengan menanyakan 
kembali apa yang telah dipelajari 
    
16. Menyampaikan pesan moral serta mengakhiri 
pertemuan dengan berdoa. 
    
17. Salam penutup.     
Jumlah 63 
 
Keterangan: 
4 = baik sekali 
3 = baik 
2 = cukup 
1= kurang  
 
Keterangan: 
0% ≤ TKG 20% Kurang sekali 
21% ≤ TKG  40% Kurang 
41% ≤ TKG 60% Cukup 
61% ≤ TKG 80% Baik 
81% ≤ TKG 100% Sangat Baik 
Untuk mengetahui hasil aktivitas guru, rumus yang digunakan adalah:  
  
 
 
        
P = angka persen 
F = frekuensi aktivitas guru 
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N = jumlah aktivitas keseluruhan 
Persen pengamat =
  
  
 x 100% = 92,64 % = Sangat Baik 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran mendapat nilai 4 yang berarti sangat baik, akan tetapi 
aspekmelakukan tanya jawab dengan siswa untuk menghubungkan pengalaman 
siswa tentang materi, memeriksa pekerjaan siswa, menilai LKS bersama siswa 
dan memberi penghargaan kepada kelompok terbaik serta melakukan refleksi 
dengan menanyakan kembali apa yang telah dipelajari mendapat nilai 3 yang 
berarti baik. Secara keseluruhan total nilai aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran  yaitu 79,41%  yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
2) Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II 
Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
berlansung, dari awal sampai akhir. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada RPP 
dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.9: Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengelola 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Pendekatan CTL 
NO Aspek yang Diamati Pertemuan Ke II 
1 2 3 4 
1. Menjawab salam dan membaca do’a belajar.     
2 Membalas sapaan guru.     
3. Menjawab pertanyaan guru.     
4. Termotivasi serta timbul keinginan untuk 
belajar. 
    
5. Mendengarkan guru menjelaskan materi.     
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6. Menanyakan hal yang belum dipahami.      
7. Duduk sesuai kelompok yang telah 
ditentukan. 
    
8. Menerima LKS.     
9. Mendengar arahan dari guru tentang cara 
menyelesaikan LKS. 
    
10. Mengerjakan LKS.     
11. Mengumpulkan LKS.     
12. Menilai LKS bersama guru.     
13. Mendapatkan penghargaan dan semangat dari 
guru. 
    
14. Mengerjakan tugas evaluasi.     
15. Menilai pembelajaran dan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
    
16. Mendengarkan pesan moral dari guru.     
17. Menjawab salam.     
Jumlah 61 
 
Keterangan: 
4 = baik sekali 
3 = baik 
2 = cukup 
1= kurang  
 
Keterangan: 
0% ≤ TKS 20% Kurang sekali 
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21% ≤ TKS  40% Kurang 
41% ≤ TKS 60% Cukup 
61% ≤ TKS 80% Baik 
81% ≤ TKS 100% Sangat Baik 
Untuk mengetahui hasil aktivitas siswa, rumus yang digunakan adalah:  
  
 
 
        
P = angka persen 
F = frekuensi aktivitas siswa 
N = jumlah aktivitas keseluruhan 
Persen pengamat =
  
  
 x 100% = 89,70 % =Sangat Baik 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran mendapat nilai 4 yang berarti sangat baik, akan tetapi 
aspekmenjawab pertanyaan guru, mendengarkan guru menjelaskan materi, 
menanyakan hal yang belum dipahami, mendengar arahan dari guru tentang cara 
menyelesaikan LKS, mengerjakan LKS dan menilai LKS bersama guru serta 
menilai pembelajaran dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Secara 
keseluruhan total nilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  yaitu 89,70 % 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
3) Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Pada Siklus II 
Guru memberikan tes untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 
menerapkan Pendekatan CTL, dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
individu yang ditetapkan di MIN 27 Lambaro Kabupaten Aceh Besar≥75.  Hasil 
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belajar pada siklus kedua pada materi wujud benda dan cirinya, dapat dilihat pada 
tabel 4.9 di bawah berikut : 
Tabel 4.10: Daftar Nilai Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 
 
NO. 
 
Nama 
Siswa 
Aspek Penilaian  
 
Jumlah 
Keterangan 
Kosa 
kata 
Ekspresi Tanda 
Baca 
Kelancaran 
dalam 
berbicara 
1. 1 
Farel 
Al Thaf 
25 25 25 25 100 Tuntas 
2.  
Fairuz 
Firjatullah 
20 10 15 15 60 
Tidak 
Tuntas 
3.  
Fathir Al 
Thaf 
20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
4.  
M.Fadhal 
 
25 25 20 20 90 
Tuntas 
5.  
M. arif  
Rizkillah 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
6.  
M. Auli 
 Al Arafah 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
7.  
M. farid 
Al Ghifary 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
8.  
M. Ichza 
Mufaqdhal 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
9.  
Muhammad
Nabil 
25 20 20 20 85 
Tuntas 
10.  
M. Zharif 
Shalhan 
25 20 20 15 80 
Tuntas 
11.  
Muhammad  
Iqbal 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
12.  
Nabil  
Gibran 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
13.  Pasha  25 25 25 25 100 Tuntas 
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Ahmad Fiqia 
14.  
Umara  
Naufal 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
15.  
Ziaul 
 Azmi 
25 20 25 20 90 
Tuntas 
16.  
Arifatud 
Dina 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
17.  
Chisita  
fitria 
20 15 25 20 80 
Tuntas 
18.  
Cut Kyla 
Gebrina 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
19.  
Ella 
Gifrah 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
20.  
Humairah 
 
25 20 25 20 90 
Tuntas 
21.  
Izzatul  
Adzhani 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
22.  
Jihan 
Hafizah  
25 25 25 25 100 
Tuntas 
23.  
Karmila  
Indria Putri 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
24.  
Minatul  
Hairi 
20 15 20 15 70 
Tidak 
Tuntas 
25.  
Nadhirat  
Ula 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
26.  
Nadia 
Audina 
25 20 25 20 90 
Tuntas 
27.  
Najwa  
Kaisyara 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
28.  
Nasyiatul 
Haira 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
29.  
Nasywa  
Farisya 
20 25 25 25 100 
Tuntas 
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30.  
Nurdini  
Akmalia 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
31.  
Nurul 
Azkia 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
32.  
Nurul  
Fajrina 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
33.  
Nurul  
Istiqamari 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
34.  
Raisya  
Amanda 
15 20 15 15 65 
Tidak 
Tuntas 
35.  
Rifa  
Luqyana 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
36.  
Shieka  
Irhamna 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
37.  
Tiara 
Pratama  
25 25 25 25 100 
Tuntas 
38.  
Tiara  
Selvia 
25 20 20 25 90 
Tuntas 
39.  
Wulida  
Ukhtina 
25 25 25 25 100 
Tuntas 
Sumber: hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar 2017 
    
               
                
       
    
  
  
       
                  
Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 35 siswa atau      %. Sedangkan 4 siswa atau 
10,26% belum mencapai ketuntasan belajar.jadi nilai untuk ketuntasan belajar 
secara klasikal di MIN 27 Aceh Besar adalah 85%.Oleh karena itu hasil belajar 
siswa pada siklus II telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
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c. Tahap Refleksi siklus II 
Selama kegiatan pembelajaran dalam siklus II, guru sudah  mengelola 
pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini terlihat pada aktivitas guru mendapat 
nilai 92,64% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun aktivitas siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran dalam siklus IImendapat nilai 89,70% yang 
termasuk dalam katagori sangat baik. Untuk hasil belajar siswa dalam siklus II 
sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 89,70%.Berdasarkan hasil 
aktivitas guru dan siswa serta ketuntasan hasil belajar siswa siklus II sudah 
semakin baik.  
C. Diskusi Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL adalah sebagai berikut: Kegiatan pembelajaran pada tahap 
pendahuluan diawali dengan memberi salam, kemudian berdoa bersama, 
selanjutnya mengabsen dan mengelola kelas. Kegiatan berikutnya adalah guru 
membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan kabar mereka. Guru 
melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti : Anak-anak coba kalian sebutkan benda-benda yang sering kita 
lihat sehari-hari ! “Motivasi:Apakah kalian pernah melihat Es mencair ?”.Setelah 
guru melakukan apersepsi kemudian guru mengondisikan siswa secara klasikal 
dengan mendeskripsikan ilustrasi gambar yang merangkum kompetensi-
kompetensi yang akan dipelajari.  
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Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini siswa mengamati dan 
menganalisa gambar yang menunjukkan wujud benda dan cirinya yakni es yang 
mencair.Kemudian siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk oleh 
guru. Setelah semua kelompok terbentuk siswa mendengar arahan guru 
bagaimana cara menyelesaikan LKS secara berkelompok, setelah itu guru 
membagikan LKS berupa percakapan kepada setiap kelompok, sehingga diskusi 
berjalan dengan lancar serta guru menentukan waktu untuk mengerjakan LKS 
tersebut, yaitu 15 menit. Selanjutnya guru mengamati kegiatan setiap kelompok. 
Setelah waktu yang ditentukan telah selesai, siswa diminta untuk 
mendemonstrasikan percakapan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan 
menggunakan kosa kata yang baku. Kemudian guru meminta kepada kelompok 
lain untuk menanggapi kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Kemudian guru memberi penguatan terhadap tanggapan siswa. 
Setelah itu guru bersama siswa memberi tepuk tangan pada kelompok yang 
tampil. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, apabila siswa tidak ada yang 
bertanya maka guru yang akan menanyakan kembali apa yang telah dipejari pada 
siklus kedua ini. Sehingga siswa berani dan aktif dalam mengajukan pertanyaan. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa lain yang ingin menjawab. 
Setelah itu guru memberi penguatan dari jawaban yang telah dijawab siswa. 
Selanjutnya guru dan siswa bersama-sama menilai hasil kelompok. Setelah itu 
guru membubarkan kelompok. 
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Pada tahap terakhir guru memberikan lembar evaluasi kepada masing-
masing siswa. Setelah siswa menyelesaikan tugas evaluasi guru menyuruh siswa 
mengumpulkan tugasnya. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
Selanjutnya guru memberi penghargaan kepada siswa dengan cara mengumumkan 
peringkat kelompok terbaik. Selanjutnya guru melakukan refleksi bersama siswa 
(sebagai penilaian ketercapaian cara guru mengajar). Dan terakhir guru 
memberikan pesan moral kemudian dilanjutkan dengan membaca doa penutup. 
Pada siklus I guru memiliki kekurangan dalam mengelola pembelajaran 
terutama siswa tidak berani menanyakan hal yang belum dipahami dan kurang 
mendengar penjelasan yang disampaikan guru tentang cara menyelesaikan 
LKS.Kesalahan yang pertama ketika siswa tidak berani menyakan hal yang belum 
dipahami, guru tidak menanyakan kembali kepada siswa sehingga tidak timbulnya 
kemauan siswa untuk bertanya. Kesalahan yang kedua adalah guru terlebih dahulu 
memberi LKS kepada siswa kemudian baru memberi arahan menjawab LKS. Hal 
ini menyebabkan siswa tidak mendengarkan lagi penjelasan guru tentang cara 
menjawab LKS. Oleh sebab itu, untuk siklus selanjutnya perlu ada perbaikan 
sehingga aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran semakin meningkat. 
Pada siklus II peneliti melakukan perbaikan pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan cara, yang pertama ketika siswa tidak berani untuk bertanya 
maka guru menanyakan kembali kepada siswa tentang materi yang telah 
dipelajari, sehingga siswa harus menjawab pertanyaan dari guru. Yang kedua guru 
memberi arahan menjawab LKS terlebih dahulu dan membagikan LKS kemudian. 
Dengan cara tersebut ternyata sangat efektif. Aktivitas guru dalam mengelola 
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pembelajaran meningkat dan siswa sangat antusias dalam mendengarkan arahan 
guru dan dalam menjawab LKS.  
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan penerapan pendakatan CTLmeningkat dari siklus I ke siklus 
II. Hal ini disebabkan karena perbaikan dalam mengelola pembelajaran khususnya 
pada aspek mengaktifkan siswa dalam bertanya dan aspek yang kedua adalah 
memberi arahan menjawab LKS .  
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan 
CTL adalah sebagai berikut: Siswa menjawab salam dan membaca do’a belajar. 
Kemudian siswa membalas sapaan guru. Selanjutnya siswa menjawab pertanyaan 
guru. Sehingga siswa termotivasi serta timbul keinginan untuk belajar. Kemudian 
siswa mendengarkan guru menjelaskan materi. Dan siswa menanyakan hal yang 
belum dipahami. Kemudian siswa duduk sesuai kelompok yang telah ditentukan. 
Dan siswa mendengar arahan bagaimana cara menyelesaikan LKS, setelah itu 
siswa menerima LKS. Kemudian siswa mengerjakan LKS. Setelah semuanya 
selesai siswa mengumpulkan LKS dan menilai LKS bersama guru. Kemudian 
siswa mendapatkan penghargaan dan semangat dari guru. Setelah itu siswa 
mengerjakan tugas evaluasi. Kemudian siswa menilai pembelajaran dan 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Setelah itu siswa mendengarkan 
pesan moral dari guru. Dan siswa menjawab salam. 
Pada siklus I ada dua aspek aktivitas siswa tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Aspek pertama adalah siswa tidak berani untuk bertanya, ketika guru 
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menanyakan hal yang belum dipahami siswa hanya diam, melihat kondisi ini guru 
menayakan kembali kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari. Aspek 
yang kedua siswa kurang mendengarkan penjelasan guru tentang cara menjawab 
LKS, hal ini disebabkan karena guru terlebih dahulu membagi LKS kemudian 
baru menjelaskan cara menjawabnya. Oleh karena itu siswa sibuk melihat LKS 
dan kurang mendengarkan penjelasan guru tentang cara menjawab LKS. 
Pada siklus II, setelah peneliti melakukan perbaikan pada pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu yang pertama guru menanyaka kembali materi yang telah 
dipelajari kepada siswa ketika siswa tidak ada yang bertanya. Dan yang kedua 
guru memberi arahan menjawab LKS terlebih dahulu dan kemudian membagikan 
LKS. Oleh karenaitu dapat meningkatkan perhatian siswa dalam mendengarkan 
penjelasan guru dalam menjelaskan cara menjawab LKS. Sesuai dengan pendapat 
Slameto yang dikutip oleh Candra Gunawan, perhatian merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Karena perhatian dapat 
menjamin hasil belajar yang baik.
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Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTLdari siklus I ke 
siklus II mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena 
ada perbaikan dalam mengelola pembelajaran sehingga aktivitas siswa meningkat. 
 
 
 
 
____________ 
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 Candra gunawan Aribowo, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Mengikuti 
Ekstrakurikuler Bola Voli Di SMP Negeri 1 Kretek”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 
Yogyakarta, 2012), h. 10. 
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3. Hasil Keterampilan Berbicara Siswa 
Untuk mengetahui hasil hasil keterampilan siswa, maka penulis 
memberikan tes pada setiap siklus. Persentase hasil keterampilan berbicara siswa 
pada siklus I adalah27siswa yang sudah mencapai nilai KKM (69,23%)dan 
12siswa yang belum mencapai nilai KKM ( 30,77% ). Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya dan kurangnya perhatian siswa dalam 
mendengarkan penjelasan gurupada saat memberi arahan cara menjawab LKS.  
Hasil keterpilan berbicara siswa pada siklus II meningkat menjadi 35 
siswa yang sudah mencapai nilai KKM (89,74%). Hal ini terjadi karena perhatian 
siswa yang tinggi serta ditunjang oleh pendekan CTLitu sendiri. Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatann CTL pada 
pelajaranBahasa Indonesia dengan materi alam dan pengaruh kegiatan manusia 
dan materi wujud benda dan cirinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas V/I MIN 27 Aceh Besar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di 
kelas V MIN 27 Aceh Besar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning meningkat dari siklus pertama dengan nilai rata-
rata 79,41% (Baik) menjadi 92,64% (Sangat Baik).  
2. Aktivitas siswa pada siklus pertama nilai rata-rata 76,47% (Baik) meningkat 
menjadi 89,70% (Sangat Baik). 
3. Hasil Keterampilan Berbicara pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning pada materi Alam dan pengaruh 
kegiatan Manusia mengalami peningkatan dari siklus pertama 69,23%  menjadi 
89,74% pada siklus kedua. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulant ersebut, dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan dapat menggunakan pendekatan contextual teaching and 
learning sebagai salah satu metode pembelajaran, dengan perencanaan yang 
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matang, instruksi pembelajaran yang jelas, serta membimbing siswa dalam 
aktivitas belajar dan menyimpulkan pembelajaran. 
2. Kepala sekolah dapat mendukung pengembangan metode pembelajaran yang 
dilakukan guru, untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih efektif. 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Majid. 2013. Strategi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Al-Quran, Surat Ibrahim, . . . . . .  ayat 4. 
BSNP. Permendiknas RI No. 22. 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: BSNP. 
Budiningsih, C.Asri,D. 2005. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta. 
Candra Gunawan Aribowo. 2012. ”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Siswa 
Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli di SMP Negeri 1 Kretek”, Skripsi, 
Yogyakarta: Universitas Yogyakarta. 
Dalyono. 2000. Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta. 
Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar. 2017. Dikutip pada tanggal 10 Agustus.  
Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam. 2005. Wawasan Tugas Guru dan 
Tenaga Kependidikan, Jakarta: Departemen Agama RI. 
Dimyati dan Mudjiono. 1998. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta. 
Dimyati. 2006. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta. 
Educationsayadeavittas.blogspot.com/.../pentingnya-ketrampilan-berbicara-
dalam.htm...9 Des 2014 - 3) Bagaimana pentingnya ketrampilan berbicara dalam 
kehidupan? .... 
Elaini B. Johnson, Pengantar . A Chaedar Alwasilah, 2002. Contextual Teaching 
andLearning, California, Cet. Ke-II. 
Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara. 
Haryadi. 1997. Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia. Depdikbud 
Dirjen Dikti Bagian Proyek Pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
Iskandar Wassid. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa, Jakarta: Rhineka Cipta. 
Istarani. 2011. 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada. 
Jalaluddin Ibn Abdurrahman Ibn Abi Bakar Al-Suyuti. Al-Jami’u Al-Shogir, Jilid 
II, Semarang: Nur Asiya. 
Miftahul Huda. 2010. Kooperatif Learning, Jakarta: Pustaka Pelajaran. 
Mulyasa. 2003. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep Karakteristik dan 
Implementasi, Bandung: Remaja Rosada Karya. 
Muslim Ibrahim, dkk. 2000. Pembelajaran Kooperatif, Surabaya: Press UNESA. 
Munandar. 2002. Mengembangkan Bakat dari Kreatifitas Anak, Jakarta: Erlangga. 
Muhibbin Syah. 2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Nurhadi, dkk. 2002. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL) dan Penerapannya dalam KBK, Malang: Universitas Negeri 
Malang. 
Oemar Hamalik. 2007. Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, 
Bandung: Tarsito. 
Oemar Hamalik. 2007. Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, 
Bandung: Tarsito. 
Poerwadarminta. 1999. Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Cet. XVII. 
Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Soedjadi. 2001. Kiat Pendidikan Bahasa Indonesia  di Indonesia, Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
Sugiyono, 2004. Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R & D, Bandung: 
Alfabeta. 
Sukardi. 2004. Metodologi Penelitian, Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Sudijono Anas. 2009. Pengantar Statistika Pendidikan, Jakarta: Raja Grapindo. 
Sulistyaningrum Dyah & Susilowati Tutik. 2008. Etika dan Kepribadian. 
Salatiga: Widya Sar. 
Tim Penyusun Depdikbud. 2006.  KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka. 
Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: 
Kencana. 
Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Fajar 
Interpratama Mandiri, Cet. Ke-1. 
 
Wina Sanjaya. 2006. Strategi Pembelajaran Baririentasi Standar Proses 
Pendidikan, Jakarta: Kencana,Zoog, Cet. Ke-1. 
Wina Sanjaya. 2006. Strategi Pembelajaran, Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri. 
Wina Sanjaya. 2006. Strategi Pembelajaran Baririentasi Standar Proses 
Pendidikan, Jakarta: Kencana,Zoog, Cet. Ke-6. 
z4hr0tunnisa.blogspot.com/.../proposal-skripsi-pendekatan-ctl-dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa arab siswa. Diakses pada tanggal 7 Mei 
2017 dari situs: http://z4hr0tunnisa.blogspot.co.id/2014/11/articles. 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS 1) 
Satuan Pendidikan : MIN 27 Aceh Besar 
Kelas/ Semester : V/ 1 (satu) 
Tema                : 1. Benda-Benda di Ligkungan Sekitar 
Subtema                      : 1. Wujud benda dan Cirinya 
PB              : 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
Hari/ Tanggal : Kamis/10 Agustus 2017 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
1.1 Meresapi anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan proses kehidupan bangsa dan 
lingkungan alam 
2.4  Memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan rasa cinta tanah air terhadap  
bencana alam dan keseimbangan ekosistem serta kehidupan berbangsa dan bernegara 
melalui pemanfaatan bahasa indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai makanan, 
kesehatan manusia, keimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa indonesia lisan dan tulis dengan memilih 
dan memilah kosa kata baku 
4.1 mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang  makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh 
kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa indonesia lisan dan tulis dengan memilih 
dan memilah kosa kata baku 
Indikator 
3.1.1 menyebutkan penyebab kerusakan alam 
3.1.2 menyebutkan akibat kerusakan alam 
3.1.3 menjelaskan pengertian kosa kata baku dan tidak baku 
3.1.4 menyebutkan contoh kosa kata baku  
3.1.4 menyebutkan contoh kosa kata tidak baku 
4.1.1 mendemonstrasikan hasil diskusi tentang kerusakan alam. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
 menyebutkan penyebab kerusakan alam 
 menyebutkan akibat kerusakan alam 
 menjelaskan pengertian kosa kata baku dan tidak baku 
 menyebutkan contoh kosa kata baku 
 menyebutkan contoh kosa kata tidak baku 
 mendemonstrasikan hasil diskusi tentang kerusakan alam 
D.Materi Pembelajaran 
 Alam dan pengaruh kegiatan manusia 
 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  
CTL 
 Metode 
- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi Kelompok 
- Demonstrasi 
 
 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa 
Kegiatan 
Awal (10 
Menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Inti (50 
Menit) 
 
 
 
 
1. Memberi Salam, berdo’a, 
mengabsen, mengelola kelas. 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan 
kabar mereka. (pendahuluan) 
3. Melakukan tanya jawab dengan 
siswa untuk menghubungkan 
pengalaman siswa tentang materi. 
4. Memberi motivasi dan 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi 
kerusakan alam dan pengaruh 
kegiatan manusia. (motivasi) 
5. Menyampaikan materi pelajaran 
tentang materi kerusakan alam 
dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan gambar yang 
berkaitan dengan kerusakan alam. 
6. Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang kurang dipahami atau 
dimengerti siswa. 
7. Membentuk 7 kelompok yang 
terdiri dari 5-6 siswa. 
 
1. Siswa menjawab 
salam, berdo’a. 
2. Membalas sapaan 
guru. 
 
3. Menjawab 
pertanyaan guru. 
 
4. Termotivasi serta 
timbul keinginan 
untuk belajar. 
 
 
 
5. Mendengarkan 
guru menjelaskan 
materi. 
 
6. Menanyakan hal 
yang belum 
dipahami. 
 
 
7. Duduk sesuai 
kelompok yang 
8. Membagikan LKS kepada setiap 
kelompok. 
9. Memberi arahan cara menjawab 
LKS dan menentukan waktu 
selama 15 menit untuk 
melaksanakan LKS. (learning 
community) 
10. Memeriksa pekerjaan siswa 
 
11. Meminta kepada semua 
kelompok untuk mengumpulkan 
LKS. 
12. Menilai LKS bersama siswa. 
 
13. Memberi penghargaan kepada 
kelompok terbaik. 
 
 
14. Memberikan tugas evaluasi dalam 
bentuk tulisan. 
15. Melakukan refleksi dengan 
menanyakan kembali apa yang 
telah dipelajari.(reflection) 
 
 
telah ditentukan. 
8. Menerima LKS. 
 
9. Mendengar 
arahan dari guru 
tentang cara 
menyelesaikan 
LKS. 
10. Mengerjakan 
LKS. 
11. Mengumpulkan 
LKS. 
 
12. Menilai LKS 
bersama guru. 
13. Mendapatkan 
penghargaan dan 
semangat dari 
guru. 
14. Mengerjakan 
tugas evaluasi. 
15. Menilai 
pembelajaran dan 
menyimpulkan 
materi yang telah 
16. Menyampaikan pesan moral serta 
mengakhiri pertemuan dengan 
berdoa. 
17. Salam penutup. 
dipelajari. 
16. Mendengarkan 
pesan moral dari 
guru. 
17. Menjawab salam. 
 
G. Alat/media pembelajaran 
Media : LKS, Buku Guru, Buku Siswa, Gambar Tentang alam dan    
kegiatan  Manusia. 
Alat : Spidol, dan Papan Tulis 
Sumber :  
 Buku Guru kelas V Tema 1, Benda-Benda di Lingkungan Sekitar, Buku tematik 
terpadu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
 Buku Siswa kelas V Tema 1, Benda-Benda di Lingkungan Sekitar, Buku tematik 
terpadu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
 
H. Penilaian 
a. Diskusi Kelompok (Data Terlampir) 
 Teknik Tulisan dan lisan 
 Bentuk Diskusi (LKS) 
No  Nama 
Siswa 
Penguasaan 
konsep 
Keaktifan Kerja 
Sama 
Sikap Skor Keterangan 
1 X1 25 25 25 25 100 Tuntas 
2 X2       
3 X3       
4 X4       
5 X5       
6 X6       
 
1. Penilaian Proses : Hasil Kerja Siswa 
Ket: 
 1=Tidak mampu sama sekali 
 2= Kurang Mampu 
 3= Cukup 
 4= Baik 
 5= Baik Sekali 
b. Evaluasi (Individu).  (Data Terlampir). 
 Teknik Keterampilan Berbicara 
 Bentuk Essay 
No  Nama 
Siswa 
Kosa 
kata 
Ekspr
esi 
Tanda 
Baca 
Kelancaran 
Berbicara 
Jumlah Keterangan 
1 X1 25 25 25 25 100 Tuntas 
2 X2       
3 X3       
4 X4       
5 X5       
 
2. Penilaian Proses : Keterampilan Berbicara Siswa 
Ket: 
 1=Kurang Mampu 
 2= Cukup 
 3= Baik 
 4= Baik Sekali 
Mengetahui;       Banda Aceh, .........2017 
 
 
 
Guru Kelas      Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS SIKLUS 1) 
Kelompok: 
Anggota : 1.  
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
 Tujuan: menjelaskan Alam dan pengaruh kegiatan manusia 
 Alat dan Bahan: 
Alat tulis dan Gambar. 
Cara Kerja: 
1. Lihatlah Gambar di atas, kemudian tulislah apa yang dimaksud pada gambar tersebut 
serta sebutkan hal-hal yang menyebabkan kebakaran hutan tersebut ! 
2. Kerjakan bersama teman sebangkumu! 
3. Bacakan hasil kerja kalian di depan kelas ! 
 
 
 
Kebakaran Hutan 
 
Kebakaran hutan merupakan salah satu penyebab kerusakan hutan yang paling besar 
dan bersifat sangat merugikan. Terbakarnya hutan mengakibatkan matinya hewan dan 
tumbuhan yang ada didalamnya. Asap yang ditimbulkan dapat mencemari udara dan 
mengakibatkan penyakit pernapasan. Perbaikan kerusakan hutan akibat kebakaran juga 
memerlukan waktu yang lama. 
Penyebab kebakaran hutan yang terjadi selama ini adalah faktor kelalaian manusia. 
Kegiatan membakar sampah, meninggalkan bekas api unggun yang masih menyala, atau 
membuang puntung rokok di hutan dapat menjadi pemicu terjadinya kebakaran hutan. Selain 
itu, ada pula orang yang dengan sengaja membakar hutan untuk dijadikan lahan pertanian, 
perkebunan, permukiman, atau pabrik. 
Oleh sebab itu, perlu adanya kerja sama antara masyarakat dan pihak yang berwenang 
untuk mencegah terjadinya kebakaran hutan. Usaha yang dapat dilakukan antara lain: 
membuat menara pengamat yang tinggi berikut alat telekomunikasi, menegakkan peraturan 
pelanggaran pembukaan areal hutan di musim kemarau, melakukan patroli keliling hutan 
secara rutin untuk mengatasi kemungkinan kebakaran, serta menghindari kegiatan yang dapat 
memicu kebakaran ketika berada di hutan. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN LKS SIKLUS 1 
Gambar di atas menceritakan tentang kebakaran hutan, kebakaran hutantersebut 
disebabkan karena Sambaran petir pada hutan yang kering, karena musim kemarau yang 
panjang. Kecerobohan manusia antara lain membuang puntung rokok sembarangan dan lupa 
mematikan api di perkemahan, karena  Aktivitas vulkanis seperti terkena aliran lahar atau 
awan panas dari letusan gunung berapi.Selain itu kebakaran hutan juga disebabkan karena 
Kebakaran di bawah tanah/ground fire pada daerah tanah gambut yang dapat menyulut 
kebakaran di atas tanah pada saat musim kemarau. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
SOAL POST TES 
(EVALUASI SIKLUS 1) 
1. Apa yang kalian ketahui tentang Alam ? Jelaskan ! 
2. Sebutkan apa saja sumber daya alam dan Jelaskan manfaatnya ! 
3. Jelaskan apa saja kegiatan manusia untuk mempertahankan hidupnya ! 
4. Jelaskan apa saja yang menyebabkan kebanjiran ! 
5. Sebutkan dan jelaskan akibat dari kebakaran hutan ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KUNCI JAWABAN POST TES 
(EVALUASI SIKLUS 1) 
 
1. Alam yaitu adalah lingkungan yang tanpa kegiatan manusia.atau dapat dikatakan 
sebagai lingkungan yang dilindungi. Selain itu, alam adalah merupakan permukaan 
bumi yang di mana alam ini tempatnya tidak ada aktifitas manusia melainkan alam ini 
sebagai tempat yang masih natural, sehingga alam sangat dilindungi untuk kehidupan 
hewan dan makhluk-makhluk lainnya. 
2. Sumber daya alam dan manfaatnya yaitu sebagai berikut: 
- Tanah, mempunyai fungsi seperti tempat kita berpijak, tempat mendirikan rumah, 
tempat tumbuhan untuk tumbuh, tempat hidup hewan. 
- Air, diperoleh dari sumur atau mata air. Air sangat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia, diantaranya untuk minum, mencuci, mandi dan menyiram tanaman. 
- Hewan, digunakan sebagai sumber tenaga untuk membantu pekerjaan manusia. 
Contohnya yaitu kerbau untuk menarik bajak, kuda untuk menarik pedati, dan 
anjing membantu polisi melacak penjahat. 
- Tumbuhan, digunakan untuk bahan baku industry, seperti kapas dan kelapa. 
Tumbuhan digunakan untuk bahan makanan, tumbuhan untuk bahan membuat 
rumah dan perabot, contohnya kayu jati. 
3. Salah satu kegiatan manusia untuk mempertahankan hidupnya seperti petani, petani 
menanam padi di sawah. Padi akan menjadi sumber penghasilan sekaligus sumber 
pangan bagi kehidupan manusia. 
4.  
- Curah hujan yang tinggi 
- Pendangkalan sungai akibat sampah 
- Perusakan lahan 
- Penebangan hutan 
- Membuang sampah sembarangan 
5.  
- Membuang puntung rokok sembarangan 
- Musim kemarau yang panjang 
- Lupa mematikan api perkemahan 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP SIKLUS 2) 
Satuan Pendidikan : MIN 27 Aceh Besar 
Kelas/ Semester : V/ 1 (satu) 
Tema                : 1. Benda-Benda di Ligkungan Sekitar 
Subtema                      : 1. Wujud benda dan Cirinya 
PB              : 1 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 Menit) 
Hari/ Tanggal : Senin/14 Agustus 2017 
 
C. Kompetensi Inti (KI) 
5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
8. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia  
 
D. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
1.2 Meresapi anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan proses kehidupan bangsa dan 
lingkungan alam 
2.4  Memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan rasa cinta tanah air terhadap  
bencana alam dan keseimbangan ekosistem serta kehidupan berbangsa dan bernegara 
melalui pemanfaatan bahasa indonesia 
3.1 Menggali informasi dari teks laporan buku tentang makanan dan rantai makanan, 
kesehatan manusia, keimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa indonesia lisan dan tulis dengan memilih 
dan memilah kosa kata baku 
4.1 mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan buku tentang  makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, keseimbangan ekosistem, serta alam dan pengaruh 
kegiatan manusia secara mandiri dalam bahasa indonesia lisan dan tulis dengan memilih 
dan memilah kosa kata baku 
Indikator 
4.1.1 Menyajikan hasil laporan dalam bentuk tabel mengenai Wujud Benda dan Cirinya. 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menjelaskan tentang Dampak Perubahan Alam dan Pengaruh 
Terhadap Kegiatan Manusia dengan keterampilan bebrbicara yang baik dan benar. 
D.Materi Pembelajaran 
 Wujud Benda dan Cirinya 
 
I. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  
CTL 
Keterampilan Berbicara 
 Metode 
- Ceramah 
- Tanya Jawab 
- Diskusi Kelompok 
- Demonstrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
J. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Kegiatan Siswa 
Pendahul
uan (10 
Menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Inti (50 
Menit) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Memberi Salam, berdo’a, 
mengabsen, mengelola kelas 
2. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa dan menanyakan 
kabar mereka 
3. Guru melakukan apersepsi sebagai 
awal komunikasi guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran inti : 
Anak-anak coba kalian sebutkan 
benda-benda yang sering kita lihat 
sehari-hari ! 
Motivasi: 
 Kalian pernah melihat Es 
mencair ? (pendahuluan) 
 
4. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran bahwa setelah kita 
belajar wujud benda dan cirinya: 
Siswa mampu menjelaskan wujud 
benda dan cirinya dengan 
keterampilan berbicara yang baik 
dan benar 
5. Guru memberi penguatan dari 
jawaban / hasil siswa 
6. Guru membagikan siswa ke dalam 
1. Siswa menjawab 
salam dan berdo’a 
2. Siswa menjawabnya 
 
3. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru 
 
 
 
 
5. Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
6. Siswa membentuk 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
beberapa kelompok 
 
7. Guru membagi LKS dan media yang 
diperlukan kepada setiap kelompok 
8. Guru mengarahkan cara kerja 
kelompok, sehingga diskusi berjalan 
dengan lancar (learning community) 
9. Guru meminta setiap kelompok 
berdiskusi dalam mengerjakan LKS 
 
10. Guru mengamati kerja siswa 
 
 
11. Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya 
12. Guru meminta kelompok lain untuk 
menanggapi kelompok yang telah 
mempresentasikan hasil diskusinya 
(modeling) 
13. Guru memberi penguatan terhadap 
tanggapan siswa 
14. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang ingin bertanya 
mengenai hal-hal yang belum 
dipahami 
kelompok sesuai 
dengan perintah guru 
7. Siswa menerima LKS 
 
8. Siswa mendengar 
arahan dari guru 
 
 
9. Siswa berdiskusi 
dengan kelompok dan 
menyelesaikan tugas 
10. Siswa menyelesaikan 
LKS 
11. Siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusi mereka 
12. Kelompok yang lain 
memberi taggapan 
 
13. Siswa mendengarkan 
 
 
14. Siswa bertanya 
 
Akhir 
(10) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa lain yang ingin 
menjawab. (questioning) 
16. Guru menilai hasil kelompok 
17. Guru membubarkan kelompok 
diskusi 
 
18. Guru memberikan soal evaluasi 
kepada masing-masing siswa 
 
19. Guru menyuruh siswa 
mengumpulkan tugasnya 
20. Guru bersama siswa merangkum 
materi 
 
 
 
21. Guru melakukan refleksi bersama 
siswa (sebagai penilaian 
ketercapaian cara guru mengajar) 
(reflection) 
22. Guru memberikan pesan moral. 
23. Doa penutup 
24. Salam Penutup 
 
15. Siswa menjawab 
 
16. Siswa duduk 
berkelompok 
17. Siswa duduk kembali 
di tempat masing-
masing 
18. Siswa mengerjakan 
soal 
19. siswa mengumpulkan 
tugasnya 
20. Siswa memberi 
penilaian terhadap 
suasana dan kepuasan 
dalam mengikuti 
pembelajaran yang 
telah berlangsung 
21. Siswa mendengarkan 
 
 
22. Siswa mendengarkan 
23. Siswa membaca doa 
24. Siswa menjawab 
salam 
K. Alat/media pembelajaran 
Media : LKS, Buku Guru, Buku Siswa, Gambar suatu benda. 
Alat : Spidol, dan Papan Tulis 
Sumber :  
 Buku Guru kelas V Tema 1, Benda-Benda di Lingkungan Sekitar, Buku tematik 
terpadu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
 Buku Siswa kelas V Tema 1, Benda-Benda di Lingkungan Sekitar, Buku tematik 
terpadu Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 
L. Penilaian 
c. Diskusi Kelompok (Data Terlampir) 
 Teknik Tulisan dan lisan 
 Bentuk Diskusi (LKS) 
No  Nama 
Siswa 
Penguasaan 
konsep 
Keaktifan Kerja 
Sama 
Sikap Jumlah Keterangan 
1 X1 25 25 25 25 100 Tuntas 
2 X2       
3 X3       
4 X4       
5 X5       
 
3. Penilaian Proses : Hasil Kerja Siswa 
Ket: 
 1= Kurang Mampu 
 2= Cukup 
 3= Baik 
 4= Baik Sekali 
d. Evaluasi (Individu).  (Data Terlampir). 
 Teknik Keterampilan Berbicara 
 Bentuk Tabel 
No Nama 
Siswa 
Kosa 
Kata 
Ekspres
i 
Tanda 
Baca 
Kelancaran 
dalam 
berbicara 
Jumlah Keterangan 
1 X1 25 25 25 25 100 Tuntas 
2 X2       
3 X3       
4 X4       
5 X5       
 
 
 
4. Penilaian Proses : Keterampilan Berbicara Siswa 
Ket: 
 1=Kurang Mampu 
 2= Cukup 
 3= Baik 
 4= Baik Sekali 
 
 
 
Mengetahui;     Banda Aceh, ..................2017 
 
Guru Kelas  Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
 
Kelompok: 
Anggota : 1. 
  2. 
  3. 
  4. 
  5. 
 Tujuan: lebih memahami tentang wujud benda dan cirinya 
 Alat dan Bahan: 
Alat tulis dan Gambar. 
Cara Kerja: 
4. Amatilah Gambar di atas, kemudianjawablah pertanyaan di bawah ini! 
a. Apa nama benda yang terdapat pada gambar di atas ? 
b. Bagaimana perubahan bentuk benda tersebut ? 
c. Jelaskan ciri-ciri yang terdapat pada zat cair ! 
5. Kerjakan bersama teman sebangkumu ! 
6. Diskusikan  hasil kerja kalian di depan kelas ! 
 
 
SOAL POST TES 
(EVALUASI ) 
 
Jawablah pertanyaan yang ada di dalam tabel di bawah ini ! 
No. Bentuk-bentuk perubahan Contohnya 
wujud benda  
1. Penguapan 
(Cair menjadi gas) 
 
2. Pencairan 
(Padat menjadi cair) 
 
3. Pembekuan 
(Cair menjadi padat) 
 
4. Pengembunan 
(Gas menjadi cair) 
 
5. 
 
Menyublim 
(Padat menjadi gas) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENGELOLA 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN PENDEKATAN CTL 
Nama Madrasah  : MIN 27 Aceh Besar 
Kelas/Semester  :V/1 
Hari/Tanggal   :Kamis/10 Agustus 2017 
Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
Nama Peneliti   : Siti Hajar 
Materi    : Alam dan Pengaruh Kegiatan Manusia 
Nama Pengamat/Observasi : Masriana, S.Pd.I 
 
A. PETUNJUK 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuai. 
1=Kurang 
2=Cukup 
3=Baik 
4=Baik Sekali 
 
B. LEMBAR OBSERVASI 
NO Aspek yang Diamati Pertemuan Ke I 
1 2 3 4 
1. Memberi Salam dan membaca do’a belajar.     
2 Membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 
menanyakan kabar mereka. 
    
3. Melakukan tanya jawab dengan siswa untuk 
menghubungkan pengalaman siswa tentang materi. 
    
4. Memberi motivasi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi kerusakan alam dan 
pengaruh kegiatan manusia. 
    
5. Menyampaikan materi pelajaran tentang materi 
kerusakan alam dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan gambar yang berkaitan dengan 
kerusakan alam. 
    
6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang kurang dipahami atau 
    
dimengerti siswa. 
7. Membentuk 7 kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa.     
9. Membagikan LKS kepada setiap kelompok.     
10.  Meminta setiap siswa melakukan pengamatan 
dalam kelompok dan mengerjakan LKS untuk 
menguji kemampuan 
    
11. Memberi arahan cara menjawab LKS dan 
menentukan waktu selama 15 menit untuk 
melaksanakan LKS. 
    
12. Memeriksa pekerjaan siswa.     
13. Meminta kepada semua kelompok untuk 
mengumpulkan LKS. 
    
14. Menilai LKS bersama siswa.     
15. Memberi penghargaan kepada kelompok terbaik.     
16. Memberikan tugas evaluasi dalam bentuk tulisan.     
17. Melakukan refleksi dengan menanyakan kembali 
apa yang telah dipelajari 
    
18. Menyampaikan pesan moral serta mengakhiri 
pertemuan dengan berdoa. 
    
19. Salam penutup.     
Jumlah  
Persentase  
Katagori  
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENGIKUTI 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DENGAN PENDEKATAN CTL 
Nama Madrasah  : MIN 27 Aceh Besar 
Kelas/Semester  :V/1 
Hari/Tanggal   :Kamis/10 Agustus 2017 
Alokasi Waktu  : 2x35 Menit 
Nama Peneliti   : Siti Hajar 
Materi    : Alam dan Pengaruh Kegiatan Manusia 
Nama Pengamat/Observasi : Hera Dina 
A. PETUNJUK 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuai. 
1=Kurang 
2=Cukup 
3=Baik 
4=Baik Sekali 
 
B. LEMBAR OBSERVASI 
Azas CTL Aspek yang Diamati Nilai 
1 2 3 4 
Kontruktivisme 1. Membaca dan Menulis     
Inquiry 2. Mengerjakan LKS 
3. Kerjasama Kelompok 
4. Melakukan Observasi 
    
Questioning 5. Mengajukan pertanyaan     
Learning 
Community 
6. Interaksi dengan guru 
7. Interaksi antar siswa 
8. Diskusi kelompok 
    
Pemodelan 9. Menanggapi hasil kerja kelompok 
lain 
    
Refleksi 10. Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
    
Penilaian 
Auntentik 
11. Menyimpulkan materi pembelajaran 
dan laporan hasil observasi 
    
 Jumlah  
 Persentase  
 Katagori  
 
Naskah dialog drama 
 
Yono : 
Kalau masyarakat tak memiliki kesadaran, dan membuang sampah tak pada tempatnya, maka 
sepertinya tak lama lagi desa kita ini bakal dilanda banjir. 
 
Toni : 
Iya, benar itu. Seharusnya masyarakat memiliki kesadaran bahwa sangat penting sekali untuk menjaga 
kebersihan desa agar tak terjadi hal-hal yang merugikan. 
 
Juanto : 
Memang susah untuk bisa menyadarkan warga. Kalian tahu kalau warga masyarakat di desa kita ini 
memang cukup primitif dan pola pikirnya masih sangat memprihatinkan. 
 
Elsa : 
Iya, memang begitulah kondisinya. Andai saja mereka peka terhadap lingkungannya, tentu mereka tak 
bakal membuang sampah sembarangan. 
 
Dona : 
Lalu, menurut kalian apa ada solusi yang terbaik untuk menyikapi kondisi ini? Apa yang harus kita 
lakukan agar warga didesa kita ini lebih peduli dengan kesehatan lingkungannya? 
 
 
 
 
 
Luvan : 
Sudahlah, kalian tak usah terlalu memperdulikan lingkungan. Bagaimanapun juga kita tak bakal bisa 
menjadikan desa ini bersih, karena masyarakatnya memang sulit diatur. 
 
Indah : 
Kamu tak boleh berpikiran seperti itu dong Luk. Bagaimanapun juga kita memiliki tanggung jawab 
untuk menjaga kebersihan didesa kita, dan untuk itu kita memang harus rela sedikit keluar keringat, 
baik itu dengan membuat warga memiliki kesadaran, memasang papan tanda, atau dengan cara-cara 
yang lainnya. 
 
Yono : 
Aku setuju dengan gagasan kamu. Sebaiknya kita mulai membangun kesadaran warga agar 
permasalahan ini tak terus berlanjut. 
 
Toni : 
Saya juga sangat setuju, tapi permasalahannya darimana kita harus memulainya? Apakah kita harus 
memberikan sangsi kepada warga yang tak patuh terhadap peraturan? 
 
Juanto : 
Kalau menurut saya, sebaiknya kita membuat agenda pertemuan atau seperti dialog bersama, lalu kita 
sampaikan kepada para warga bahwasannya mereka harus peduli dengan kesehatan lingkungannya, 
dan tak membuang sampah sesukanya. 
 
Elsa : 
Bagus itu, saya setuju dengan gagasan itu. Sebaiknya kita ajak warga untuk berkumpul, dan kita kasih 
pencerahan sedikit tentang pentingnya untuk menjaga kebersihan lingkungan. 
Dona : 
Okey, kalau begitu menurut kalian kapan waktu yang tepat bagi kita bakal membuat jadwal 
pertemuan? 
 
Luvan : 
Kalau bisa, menurut aku harus secepatnya. Tapi, usahbakal jadwal pertemuannya disaat mereka 
sedang ada waktu lowong agar semua yang diundang bisa hadir. 
 
Indah : 
Iya, aku sangat setuju. Sebaiknya kita membuat agenda pertemuan secepatnya, dan kita bakal 
menyusun acara apa saja yang bakal dibahas pada pertemuan itu. 
 
Yono : 
Okey, nanti malam saya bakal menemui kepala desa dulu untuk memberitahukan agenda kita, dan 
setelah itu saya bakal kabari kalian. 
 
Teman-teman Yono : 
Okey, kami bakal menunggu kabar dari kamu. Jika kamu sudah ketemu dengan kepala desa, harap 
kabari kami secepatnya. 
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